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 خَيْزُ النَّاسِ انَْفعَُهمُْ للِنَّاسِ 
Artinya : Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 

lain. (HR. Ath-Thabari) 

 

 

َٰٓأيَُّهاَ َ ٱ تَّقىُاْ ٱوَصَابزُِواْ وَرَابطِىُاْ وَ  صۡبزُِواْ ٱءَامَنىُاْ  لَّذِينَ ٱ يَ   ٠٢٢لعََلَّكُمۡ تفُۡلحُِىنَ  للَّّ

200. Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah 

kepada Allah, supaya kamu beruntung. (QS. Ali Imron [3] : 200)
*
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

                                           
* Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag, 76. 
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ABSTRAK 
 

Fadhilatul Maulidiyah, 2024: Pengembangan Strategi Pembelajaran 

Berdiferensiasi Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Kelas IV MI Ar-

Roudhoh Baratan, Patrang – Jember. 

 

Kata kunci: strategi pembelajaran, pembelajaran berdiferensiasi, kurikulum 

merdeka 

 

Sejak diterapkannya Kurikulum Merdeka tahun 2022, yang mengharapkan 

sistem pendidikan di Indonesia dapat lebih responsif dan menghasilkan generasi 

yang memiliki karakter kuat. Kurikulum ini menerapkan proses pembelajaran 

yang sesuai dengan tahapan capaian peserta didik yang disebut pembelajaran 

berdiferensiasi. Kurangnya sosialisasi, pelatihan, dan literatur pada pembelajaran 

berdiferensiasi, membuat beberapa sekolah tidak dapat menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi ini dengan maksimal, salah satunya MI Ar-Roudhoh Jember. 

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana konsep dan 

penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi? 2) Bagaimana pengaruh 

pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi? 3) Bagaimana permasalahan 

yang dihadapi pendidik dalam mengembangkan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dalam implementasi kurikulum merdeka pada kelas IV MI Ar-

Roudhoh Baratan, Patrang – Jember? Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

konsep dan penerapan, pengaruh, dan permasalahan yang dihadapi pendidik 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasi 

kurikulum merdeka pada kelas IV MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang – Jember. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) 

dengan model penelitian ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu: 1) 

Menganalisis permasalahan. 2) Menggambarkan desain. 3) Melakukan 

pengembangan. 4) Mengimplementasikan. 5) Mengevaluasi apa yang 

dikembangkan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 

lembar validasi, angket respon peserta didik, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil dari para validator dan respon angket peserta didik, 

produk dalam pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi ini “sangat 

layak” untuk digunakan dan sudah menarik. Rata-rata persentase nilai yang 

didapatkan dari keempat angket yang sudah dibagikan adalah 88,6%. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa: 1) Konsep pembelajaran 

berdiferensiasi melibatkan pengakuan bahwa setiap peserta didik memiliki 

perbedaan. Komponen yang diterapkan dalam pembelajaran berdiferensiasi ada 

tiga, yaitu konten, proses, dan produk. 2) Pengembangan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi ini memiliki pengaruh yang signifikan dalam menciptakan 

lingkungan belajar pada peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil 

rata-rata persentase dari validator dan angket yang sudah dibagikan yaitu 88,6%. 

3) Permasalahan yang dihadapi oleh pendidik dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi yaitu keberagaman peserta didik, keterbatasan 

waktu, sumber daya, literasi, dukungan dan pelatihan, penilaian yang memadai, 

pengelolaan kelas yang kompleks, dan respon peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan, proses pembelajaran memiliki kompleksitas 

dalam penerapannya yang melibatkan banyak hal. Pendidik sebagai pihak yang 

menyampaikan materi pelajaran dan peserta didik sebagai penerima pelajaran. 

Kegiatan pembelajaran ini harus dijembatani dengan adanya kurikulum dan 

perangkat pembelajaran yang sudah ditentukan. Setiap pendidik melakukan 

persiapan yang matang sebelum melaksanakan proses pembelajaran untuk 

mempermudah pencapaian tujuan yang diinginkan. Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2022 Pasal 9 ayat (1) menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

dapat diselenggarakan dalam suasana belajar yang interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, dan menantang sehingga motivasi peserta didik meningkat 

untuk ikut berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian yang sesuai dengan bakat, minat, 

perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik.
1
 

Proses pembelajaran di dalam kelas tidak pernah lepas dari peran 

penting seorang pendidik. Pendidik harus mampu menguasai kondisi dan 

situasi pada pembelajaran yang berjalan di dalam kelas. Sebagaimana yang 

disebutkan dalam ayat Al-Qur'an surah Al-Kahfi ayat 66 berikut: 

                                                 
1
 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Undang-

undang Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah, pasal 9 ayat (1). 
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                           

Artinya: Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya 

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang 

telah diajarkan kepadamu?" 

 

Penafsiran pada ayat tersebut yaitu mengenai subjek pendidikan. 

Subjek pendidikan merupakan orang yang terlibat secara langsung dan terus 

menerus dalam proses pendidikan. Lebih singkatnya adalah pelaku pendidikan 

itu sendiri yaitu seorang pendidik dan peserta didiknya. Ayat ini menjelaskan 

mengenai interaksi antara pendidik dan peserta didik. Seorang pendidik 

hendaklah menuntun peserta didiknya dan memberitahu kesulitan yang akan 

dihadapi dalam menuntut ilmu serta memberi teladan yang baik. Sebaliknya, 

peserta didik hendaklah menghormati pendidiknya, karena peran seorang 

pendidik sangat besar terhadap peserta didiknya. Seperti yang telah 

dicontohkan di atas, ketika Nabi Musa ingin berguru dengan Al-Khidhir. 

Penghormatan yang dilakukan Nabi Musa sebagai murid adalah dengan 

berbicara lemah lembut, tidak memaksa, tidak banyak bicara, menganggap 

Khidir lebih tahu daripada dirinya dan bersikap sabar serta bersungguh-

sungguh ketika menuntut ilmu. Seperti itulah hendaknya yang dilakukan 

peserta didik terhadap pendidiknya.
2
 

Untuk mengikuti perkembangan zaman, negara kita Indonesia masih 

terus berusaha dalam peningkatan kualitas pendidikan, terutama pada 

perubahan kurikulum. Sejak tahun 2022, pemerintah mencetuskan sebuah 

                                                 
2
 “Tafsir Tarbawi: Subyek Pendidikan (Tafsir Surat Al-Kahfi : 66),” Serpihan Ilmu, 26 Mei 2015, 

https://serpihanilmu88.wordpress.com/2015/05/26/tafsir-tarbawi-subyek-pendidikan-tafsir-surat-

al-kahfi-66/.  

https://serpihanilmu88.wordpress.com/2015/05/26/tafsir-tarbawi-subyek-pendidikan-tafsir-surat-al-kahfi-66/
https://serpihanilmu88.wordpress.com/2015/05/26/tafsir-tarbawi-subyek-pendidikan-tafsir-surat-al-kahfi-66/
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inovasi dan alternatif kurikulum yang bisa mengakomodasi tuntutan global dan 

tetap menghormati nilai-nilai pancasila yang dinamakan dengan Kurikulum 

Merdeka. Dalam perubahan dan penerapan kurikulum ini, diharapkan sistem 

pendidikan di Indonesia dapat lebih responsif dan menghasilkan generasi muda 

yang siap bersaing dan memiliki karakter yang kuat. 

Kurikulum merdeka ini mewujudkan konsep merdeka belajar. Merdeka 

belajar merupakan program kebijakan yang dicanangkan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI untuk mengembalikan sistem pendidikan 

nasional kepada esensi undang-undang dengan memberi kebebasan kepada 

sekolah, pendidik, dan peserta didik untuk bebas berinovasi, bebas untuk 

belajar dengan mandiri dan kreatif, dimana kebebasan berinovasi ini harus 

dimulai dari seorang pendidik sebagai penggerak pendidikan nasional.
3
 

Kurikulum merdeka menerapkan proses pembelajaran yang sesuai dengan 

tahapan capaian peserta didik. Proses pembelajaran tersebut menganggap 

bahwa kemampuan yang dimiliki setiap individu berbeda dan tidak bisa 

disamaratakan. Pembelajaran dengan strategi pengajaran yang berorientasi 

pada bakat, minat, dan potensi serta disesuaikan dengan kebutuhan, gaya 

belajar, dan tingkat pemahaman peserta didik dapat dilakukan melalui 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi yang bertujuan untuk 

menyesuaikan proses pembelajaran di dalam kelas agar dapat memenuhi 

                                                 
3
 Sherly, Edy Dharma, dan Humiras Betty Sihombing, “Merdeka Belajar: Kajian Literatur,” 

Konferensi Nasional Pendidikan I (21 Juni 2020): 189. 
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kebutuhan belajar individu setiap peserta didik.
4
 Penyesuaian tersebut 

mencakup aspek seperti minat pribadi, karakteristik gaya dan profil belajar, 

serta tingkat kesiapan peserta didik. Seluruh aspek ini diarahkan dengan tujuan 

akhir untuk meningkatkan pencapaian hasil pembelajaran secara efektif. 

Penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi menjadi lebih penting 

karena mencerminkan komitmen untuk memperhatikan hak-hak pendidikan 

setiap peserta didik secara adil dan merata. Menghargai setiap keunikan dan 

karakteristik pada masing-masing peserta didik akan memungkinkan setiap 

individu untuk berkembang dan belajar sesuai dengan potensinya. 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi terdapat tiga hal yang harus 

diperhatikan untuk menerapkannya, yaitu konten (materi yang diajarkan), 

proses (media yang digunakan), dan produk (sesuatu yang dihasilkan). Ketiga 

hal tersebut tidak bisa dipisahkan dan harus tertuang semua ke dalam sebuah 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa tercapai. Seperti halnya pada teori 

belajar kognitif Bruner yang menyatakan bahwa ada tiga proses kognitif yang 

berlangsung dalam proses belajar, yaitu pemerolehan informasi, transformasi 

informasi, dan mengevaluasi. Selanjutnya, tujuan pendekatan berdiferensiasi 

yaitu untuk memenuhi kebutuhan peserta didik agar dapat merasakan 

kemerdekaan belajar karena mereka belajar sesuai dengan apa yang 

diinginkan.
5
 Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna bagi setiap peserta 

                                                 
4
 Sion Stepani Simanjuntak dan Tanti Listiani, “Penerapan Differentiated Instruction Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas 2 SD,” Scholaria: Jurnal Pendidikan 

Dan Kebudayaan 10, nomor 2 (2020): 134–141. 
5
 Nirmala Wahyu Wardani, “Analisis Pendekatan Berdiferensiasi Pada Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas VI Di SD Negeri Bandungrejo” (Skripsi, Universitas Islam Sultan Agung, 2023), 3. 
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didik. Namun, meskipun konsep ini menjanjikan potensi yang signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar, implementasinya dalam konteks sekolah dasar 

masih memerlukan pemahaman yang lebih mendalam. Perlu dipahami 

bagaimana strategi diferensiasi dikembangkan dan diterapkan dalam 

lingkungan pembelajaran, serta sejauh mana pengaruhnya terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan model yang sesuai, tidak 

menutup kemungkinan bahwa akan tercapainya tujuan pembelajaran. Ketika 

tujuan pembelajaran tercapai, maka hasil pembelajaran pun akan meningkat. 

Peningkatan hasil pembelajaran dilatarbelakangi oleh kemajuan peserta didik 

saat mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik yang tertarik saat 

pembelajaran akan mudah menangkap materi yang disampaikan oleh pendidik 

sehingga hal ini dapat meningkatkan hasil belajarnya. Meskipun konsep 

pembelajaran berdiferensiasi telah lama dikenal dalam dunia pendidikan, 

namun penelitian yang secara khusus menguji praktik atau implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi di dalam kelas masih terbatas jumlahnya. Di 

Indonesia, literatur yang secara khusus mengulas tentang pembelajaran 

berdiferensiasi juga masih sangat sedikit dan belum mendapatkan banyak 

perhatian. 

Lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ar-Roudhoh Baratan, 

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember merupakan lembaga pendidikan yang 

mengutamakan proses dan keberhasilannya dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih baik. Hal itu dibuktikan dengan 
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keikutsertaannya dalam menerapkan Kurikulum Merdeka yang mengikuti 

arahan dari pemerintah pendidikan yang sudah berjalan selama 2 tahun 

berturut-turut ini (2022-2024). Dalam praktiknya, MI Ar-Roudhoh sudah sejak 

lama dan terlebih dahulu menerapkan proyek pembelajaran di luar kelas seperti 

halnya dengan salah satu program dari Kurikulum Merdeka saat ini yaitu 

P5P2RA (Proyek Profil Penguatan Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’Alamin). Meskipun sudah menerapkan Kurikulum Merdeka 

hingga saat ini, pembelajaran di MI Ar-Roudhoh masih belum maksimal dan 

belum tercapai dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Sementara itu, 

dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka ini menerapkan proses pembelajaran 

yang sesuai dengan tahapan capaian peserta didik yaitu dengan menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi.
6
 Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk 

mengembangkan pembelajaran berdiferensiasi di MI Ar-Roudhoh supaya dapat 

menerapkan Kurikulum Merdeka secara keseluruhan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk 

menjadikan hal tersebut sebagai dasar penelitian untuk dapat mengembangkan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di 

tingkat sekolah dasar. Dengan menggali aspek-aspek ini, penelitian ini akan 

memberikan wawasan baru yang dapat mendukung pengembangan pendidikan 

yang lebih baik dan berfokus pada perkembangan secara menyeluruh pada 

peserta didik. Oleh karenanya, penelitian ini berjudul “Pengembangan 

                                                 
6
 Observasi di MI Ar-Roudhoh Jember, 17 Januari 2024. 
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Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka Pada Kelas IV MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang - Jember”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konsep dan penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kurikulum merdeka pada kelas IV MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang 

– Jember? 

2. Bagaimana pengaruh pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

dalam implementasi kurikulum merdeka pada kelas IV MI Ar-Roudhoh 

Baratan, Patrang – Jember? 

3. Bagaimana permasalahan yang dihadapi pendidik dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasi kurikulum 

merdeka pada kelas IV MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang – Jember? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka 

tujuan dari penelitian dan pengembangan yang akan dicapai adalah: 

1. Mengetahui konsep dan penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

dalam kurikulum merdeka pada kelas IV MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang 

– Jember. 

2. Mengetahui pengaruh pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

dalam implementasi kurikulum merdeka pada kelas IV MI Ar-Roudhoh 

Baratan, Patrang – Jember. 
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3. Mengetahui permasalahan yang dihadapi pendidik dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasi kurikulum 

merdeka pada kelas IV MI Ar-Roudhoh Baratan, Patrang – Jember. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang diharapkan dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu 

berupa video pembelajaran yang menampilkan tentang proses pembelajaran 

dimana hal tersebut memuat keseluruhan strategi pembelajaran yang diterapkan 

dalam Kurikulum Merdeka yaitu pembelajaran berdiferensiasi. Dalam video 

pembelajaran tersebut, berisi rangkaian proses pembelajaran dari awal sampai 

akhir yang menerapkan tentang strategi pembelajaran berdiferensiasi. Dimana 

pada pembelajaran berdiferensiasi akan memuat beberapa komponen yaitu 

konten (materi yang diajarkan), proses (media yang digunakan), dan produk 

(sesuatu yang dihasilkan). 

Topik atau materi yang akan dijelaskan dalam video pembelajaran ini 

yaitu mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) kelas IV 

materi fotosintesis. Setelah video pembelajaran sudah selesai dalam proses 

pengeditan, kemudian video pembelajaran akan diuji kelayakan dan dinilai 

oleh para validator. Produk dari pengembangan ini akan disebarluaskan melalui 

platform online yaitu YouTube, yang nantinya akan dapat diakses oleh semua 

pendidik yang membutuhkan wawasan dan pengetahuan mengenai 

pembelajaran berdiferensiasi 
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E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Pentingnya penelitian dan pengembangan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka dapat dilihat secara teoritis maupun 

praktis khususnya pada bidang pendidikan untuk: 

1. Secara Teoritis 

Pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi ini diharapkan 

akan dapat mempermudah pelaksanaan pembelajaran dan sebagai penunjang 

dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Disamping itu, pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

akan dapat memberikan kontribusi yang berdaya guna secara teoritis bagi 

kepentingan akademis dalam bidang pengkajian pendidikan di tingkat dasar 

khususnya SD/MI. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik, dapat menguasai materi dan mencapai tujuan 

pembelajaran, serta mengembangkan potensi kecerdasan dan kreativitas 

secara optimal sehingga hasil belajar dan prestasi belajar mengalami 

peningkatan yang signifikan. 

b. Bagi guru, mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran 

dan lebih termotivasi untuk kreatif dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih bervariasi. 

c. Bagi sekolah, memberikan masukan dan kontribusi yang bermanfaat 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah yang 

bersangkutan. 
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d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai referensi strategi pembelajaran dan 

membantu proses pembelajaran nantinya. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan ini didasarkan pada beberapa asumsi yaitu sebagai 

berikut: 

1. Guru masih kurang pengetahuan dan pelatihan dalam menerapkan strategi 

pembelajaran. 

2. Belum tersedianya sumber belajar yang bisa membuat siswa tidak bosan 

dalam pembelajaran. 

Pengembangan ini mempunyai batasan-batasan dalam implementasinya 

yaitu diantaranya: 

1. Pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi ini membutuhkan 

waktu yang tidak sebentar. 

2. Pengembangan strategi pembelajaran ini dilakukan tidak sampai pada tahap 

diseminasi dan implementasi, akan tetapi penelitian yang dilakukan hanya 

sampai pada penelitian atau pembuatan produk akhir. Sehingga tahap 

diseminasi dan implementasi diusulkan untuk penelitian selanjutnya. 

G. Definisi Istilah 

Supaya tidak terjadi suatu penafsiran yang berbeda mengenai istilah 

yang digunakan, maka diperlukan suatu definisi terkait strategi pembelajaran 

yang dikembangkan, yaitu diantaranya: 
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1. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah pola kegiatan pembelajaran yang 

dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik 

siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan khusus pembelajaran 

yang dirumuskan. 

2. Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar di mana 

peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan 

kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya masing-masing sehingga 

mereka tidak frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya. 

3. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta 

didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu, peneliti akan menguraikan judul-judul yang 

berhubungan dengan penelitian sebelumnya pernah dilakukan, hal ini 

diharapkan agar tidak terjadi pengulangan kajian penelitian yang akan diteliti 

oleh peneliti. Berikut beberapa penelitian yang relevan: 

1. Skripsi mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Mariliana Berlian Bulo yang berjudul “Pengembangan Strategi 

Pembelajaran Menyenangkan Permainan Bisik Berantai Pada Pembelajaran 

Bahasa Inggris Kelas II di SD Mardi Yuana”.
7
 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris kelas II saat ini? 2) Bagaimana 

mengatasi masalah yang timbul dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Inggris kelas II di SD Mardi Yuana? 3) Apakah peran strategi pembelajaran 

dalam mengelola pembelajaran Bahasa Inggris kelas II di SD Mardi Yuana? 

4) Bagaimanakah mengembangkan strategi pembelajaran yang tepat pada 

pembelajaran Bahasa Inggris kelas II di SD Mardi Yuana? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan 

produk berupa strategi pembelajaran menyenangkan permainan bisik 

                                                 
7
 Mariliana Berlian Bulo, “Pengembangan Strategi Pembelajaran Menyenangkan Permainan Bisik 

Berantai Pada Pembelajaran Bahasa Inggris Kelas II di SD Mardi Yuana” (Skripsi, Universitas 

Negeri Jakarta, 2020). 
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berantai pada mata pelajaran Bahasa Inggris pada kelas II di SD Mardi 

Yuana yang digunakan untuk membantu guru dalam proses pembelajaran. 

Serta juga strategi pembelajaran dalam penelitian ini dapat digunakan untuk 

memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Skripsi mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palopo, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, Ranti Kamelia Agustin R. yang berjudul 

“Pengembangan Model Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Berbasis Ice 

Breaking Untuk Kelas III di SDN 60 Salubattang Kota Palopo”.
8
 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah 

analisis kebutuhan model pembelajaran baca tulis al-Qur’an berbasis ice 

breaking untuk siswa kelas III di SDN 60 Salubattang Palopo? 2) 

Bagaimanakah desain model pembelajaran baca tulis al-Qur’an berbasis ice 

breaking untuk siswa kelas III di SDN 60 Salubattang Palopo? 3) 

Bagaimanakah validitas model pembelajaran baca tulis al-Qur’an berbasis 

ice breaking untuk siswa kelas III di SDN 60 Salubattang Palopo? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah diperoleh sebuah 

produk buku panduan model pembelajaran baca tulis al-Qur’an berbasis ice 

breaking yang telah berhasil dikembangkan dengan kategori sangat valid 

berdasarkan penilaian hasil validasi oleh ahli penelitian pengembangan 

model pembelajaran yang memperoleh persentase sebesar 82,5% dengan 

kategori sangat valiid, validasi oleh ahli materi yang memperoleh persentase 

                                                 
8
 Ranti Kamelia Agustin R., “Pengembangan Model Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Berbasis 

Ice Breaking Untuk Kelas III di SDN 60 Salubattang Kota Palopo” (Skripsi, Institut Agama Islam 

Negeri Palopo, 2022). 
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sebesar 87,5% dengan kategori sangat valid dan hasil validasi oleh ahli 

penerapan memperoleh persentase 95% dengan kategori sangat valid. 

3. Skripsi mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Nirmala Wahyu Wardani yang berjudul “Analisis 

Pendekatan Berdiferensiasi Pada Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VI Di 

SD Negeri Bandungrejo”.
9
 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

penerapan pendekatan berdiferensiasi pada peserta didik kelas VI di SD 

Negeri Bandungrejo? 2) Bagaimana analisis pendekatan berdiferensiasi 

pada hasil belajar peserta didik kelas VI di SD Negeri Bandungrejo? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah cara menerapkan pendekatan berdiferensiasi 

yaitu dengan memilih materi, mengelompokkan peserta didik sesuai dengan 

kebutuhan belajarnya, memfasilitasi media pembelajaran, dan membimbing 

peserta didik untuk menghasilkan suatu produk. Pendekatan berdiferensiasi 

ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

4. Skripsi mahasiswa Universitas Jambi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Yolla Riski Utami yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar 

Berbasis Flipbook Dalam Menunjang Pembelajaran Berdiferensiasi Di 

Kelas IV Sekolah Dasar”.
10

 

                                                 
9
 Nirmala Wahyu Wardani, “Analisis Pendekatan Berdiferensiasi Pada Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas VI Di SD Negeri Bandungrejo” (Skripsi, Universitas Islam Sultan Agung, 2023). 
10

 Yolla Riski Utami, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Dalam Menunjang 

Pembelajaran Berdiferensiasi Di Kelas IV Sekolah Dasar” (Skripsi, Universitas Jambi, 2023). 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

prosedur pengembangan bahan ajar berbasis flipbook dalam menunjang 

pembelajaran berdiferensiasi di kelas IV sekolah dasar? 2) Bagaimana 

tingkat validitas bahan ajar berbasis flipbook dalam menunjang 

pembelajaran berdiferensiasi di kelas IV sekolah dasar? 3) Bagaimana 

tingkat kepraktisan bahan ajar berbasis flipbook dalam menunjang 

pembelajaran berdiferensiasi di kelas IV sekolah dasar? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah mengembangkan 

sebuah produk bahan ajar berupa modul elektronik berbasis flipbook yang 

sangat valid dan sangat praktis dalam menunjang pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas IV sekolah dasar. 

5. Skripsi mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Savira Chairunnisa Mahdi yang berjudul “Studi Sistematik Literatur Review 

Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta 

Didik Di Sekolah Dasar”.
11

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar IPA peserta 

didik di sekolah dasar? 2) Apa peran pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

peningkatan hasil belajar IPA peserta didik di sekolah dasar? 3) Apa faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPA peserta 

                                                 
11

 Savira Chairunnisa Mahdi, “Studi Sistematik Literatur Review Pengaruh Pembelajaran 

Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Di Sekolah Dasar” (Skripsi, Universitas 

Negeri Jakarta, 2023). 



 

 

16 

didik di sekolah dasar? 4) Apa tantangan dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode sistematik literatur 

review. Adapun hasil dari penelitian ini adalah pembelajaran berdiferensiasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPA peserta 

didik di Sekolah Dasar. Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi juga dapat 

menstimulasi motivasi belajar, mendorong kreativitas, meningkatkan 

pemahaman peserta didik, serta meningkatkan keaktifan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini juga memberikan solusi dalam 

mengakomodasi kebutuhan belajar individual peserta didik dan 

mengembangkan potensi diri mereka. 

 

Tabel 2.1 

Daftar Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, 

Judul 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Mariliana 

Berlian Bulo, 

2020, 

Pengembangan 

Strategi 

Pembelajaran 

Menyenangkan 

Permainan 

Bisik Berantai 

Pada 

Pembelajaran 

Bahasa Inggris 

Kelas II di SD 

Mardi Yuana 

Menghasilkan produk 

berupa strategi 

pembelajaran 

menyenangkan permainan 

bisik berantai pada mata 

pelajaran Bahasa Inggris 

pada kelas II di SD Mardi 

Yuana yang digunakan 

untuk membantu guru 

dalam proses 

pembelajaran. Serta juga 
strategi pembelajaran 

dalam penelitian ini dapat 

digunakan untuk 

memfasilitasi siswa dalam 

proses pembelajaran. 

 

 

 

Meneliti 

tentang 

pengembangan 

strategi 

pembelajaran 

dan metode 

penelitian. 

Rumusan 

masalah, 

subjek 

penelitian, 

instrumen 

penelitian, 

dan teknik 

analisis 

data. 
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1 2 3 4 5 

2 Ranti Kamelia 

Agustin R., 

2022, 

Pengembangan 

Model 

Pembelajaran 

Baca Tulis Al-

Qur’an 

Berbasis Ice 

Breaking 

Untuk Kelas 

III di SDN 60 

Salubattang 

Kota Palopo 

Diperoleh sebuah produk 

buku panduan model 

pembelajaran baca tulis 

al-Qur’an berbasis ice 

breaking yang telah 

berhasil dikembangkan 

dengan kategori sangat 

valid berdasarkan 

penilaian hasil validasi 

oleh ahli penelitian 

pengembangan model 

pembelajaran yang 

memperoleh persentase 

sebesar 82,5% dengan 

kategori sangat valiid, 

validasi oleh ahli materi 

yang memperoleh 

persentase sebesar 87,5% 

dengan kategori sangat 

valid dan hasil validasi 

oleh ahli penerapan 

memperoleh persentase 

95% dengan kategori 

sangat valid. 

Meneliti 

tentang 

pengembangan 

model atau 

strategi 

pembelajaran 

dan metode 

penelitian. 

Rumusan 

masalah, 

subjek 

penelitian, 

instrumen 

penelitian, 

dan teknik 

analisis 

data. 

3 Nirmala 

Wahyu 

Wardani, 

2023, Analisis 

Pendekatan 

Berdiferensiasi 

Pada Hasil 

Belajar Peserta 

Didik Kelas VI 

Di SD Negeri 

Bandungrejo 

Cara menerapkan 

pendekatan 

berdiferensiasi yaitu 

dengan memilih materi, 

mengelompokkan peserta 

didik sesuai dengan 

kebutuhan belajarnya, 

memfasilitasi media 

pembelajaran, dan 

membimbing peserta 

didik untuk menghasilkan 

suatu produk. Pendekatan 

berdiferensiasi ini dapat 

meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Meneliti 

tentang 

pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Rumusan 

masalah, 

metode 

penelitian, 

subjek 

penelitian, 

instrumen 

penelitian, 

dan teknik 

analisis 

data. 

4 Yolla Riski 

Utami, 2023, 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Berbasis 

Flipbook  

Mengembangkan sebuah 

produk bahan ajar berupa 

modul elektronik berbasis 

flipbook yang sangat valid 

dan sangat praktis dalam 

menunjang pembelajaran 

Meneliti 

tentang 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

dan metode 

penelitian. 

Rumusan 

masalah, 

subjek 

penelitian, 

instrumen 

penelitian,  
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1 2 3 4 5 

 Dalam 

Menunjang 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Di Kelas IV 

Sekolah Dasar 

berdiferensiasi di kelas IV 

sekolah dasar. 

 dan teknik 

analisis 

data. 

5 Savira 

Chairunnisa 

Mahdi, 2023, 

Studi 

Sistematik 

Literatur 

Review 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Terhadap Hasil 

Belajar IPA 

Peserta Didik 

Di Sekolah 

Dasar 

Pembelajaran 

berdiferensiasi memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil 

belajar IPA peserta didik 

di Sekolah Dasar. 

Pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi juga dapat 

menstimulasi motivasi 

belajar, mendorong 

kreativitas, meningkatkan 

pemahaman peserta didik, 

serta meningkatkan 

keaktifan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, 

pendekatan ini juga 

memberikan solusi dalam 

mengakomodasi 

kebutuhan belajar 

individual peserta didik 

dan mengembangkan 

potensi diri mereka. 

Meneliti 

tentang 

pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Rumusan 

masalah, 

metode 

penelitian, 

subjek 

penelitian, 

instrumen 

penelitian, 

dan teknik 

analisis 

data. 

 

B. Kajian Teori 

1. Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Kata strategi berasal dari bahasa Latin, yaitu ‘strategia’ yang 

berarti seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Secara umum 

strategi adalah alat, rencana, atau metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Dalam konteks pembelajaran, strategi 

berkaitan dengan pendekatan dalam penyampaian materi pada 
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lingkungan pembelajaran.
12

 Stategi pembelajaran juga dapat diartikan 

sebagai keseluruhan pola umum dari kegiatan pendidik dan peserta didik 

dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan, 

secara efektif dan efisien terbentuk oleh paduan antara urutan kegiatan, 

metode dan media pembelajaran yang digunakan, serta waktu yang 

digunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Adapun dalam pengertian lain, strategi pembelajaran ialah 

sesuatu proses, teknik, penentuan metode-metode serta langkah-langkah 

dalam pembelajaran yang ditetapkan oleh pendidik untuk menolong 

peserta didiknya agar dapat belajar lebih efisien serta optimal.
13

 Strategi 

pembelajaran terdiri dari metode, teknik, dan prosedur yang akan 

menjamin bahwa peserta didik akan mencapai sebuah tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan agar didapatkan 

langkah-langkah kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien. 

Pada proses belajar mengajar diperlukan suatu perencanaan dan 

strategi dalam melakukan interaksi antara pendidik dan peserta didik, 

sehingga pendidik mampu menghasilkan kondisi belajar yang baik. 

Kondisi belajar yang baik ini dapat membuat peserta didik lebih 

semangat dalam belajar dan menuntut ilmu, serta tidak mengalami 

kesulitan dalam memahami materi yang telah dijelaskan. Hal ini 

dilakukan agar tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

                                                 
12

 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2017), 3. 
13

 Hasriadi, Strategi Pembelajaran (Bantul: Mata Kata Inspirasi, 2022), 4. 
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Ada dua hal yang harus diperhatikan pendidik yang berkaitan 

dengan strategi pembelajaran, yaitu: (1) strategi pembelajaran adalah 

rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya pembelajaran; dan (2) strategi 

disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Penyusunan langkah-langkah 

pembelajaran, pemanfaatan berbagai media dan sumber belajar semuanya 

diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
14

 

b. Komponen Strategi Pembelajaran 

Menurut Dick dan Carey, terdapat lima komponen strategi 

pembelajaran, yaitu:
15

 

1) Kegiatan pembelajaran pendahuluan. Pendidik memperkenalkan 

materi pelajaran melalui contoh dalam kehidupan sehari-hari dan 

menyampaikan manfaat mempelajari pokok bahasan tertentu. 

2) Penyampaian informasi. Pendidik menyampaikan informasi, konsep, 

aturan, dan prinsip-prinsip kepada peserta didik, serta juga 

menyampaikan semua materi pelajaran. 

3) Partisipasi peserta didik. Peserta didik secara aktif melakukan latihan 

dan umpan balik secara langsung dan relevan dengan tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan. 

4) Tes. Tes atau penilaian digunakan pendidik untuk mengetahui 

pencapaian dari tujuan pembelajaran, dan mengetahui seberapa 

                                                 
14

 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2017), 206. 
15

 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2017), 5-9. 
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banyak pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sudah diambil oleh 

peserta didik. 

5) Kegiatan lanjutan. Secara prinsip, follow up atau kegiatan lanjutan ini 

masih berhubungan dengan hasil tes yang sudah dilakukan dan untuk 

mengoptimalkan hasil belajar dari peserta didik. 

Selain itu, ada juga komponen utama strategi pembelajaran 

menurut Suparman, yaitu:
16

 

1) Metode pembelajaran, yaitu cara pendidik mengorganisasikan materi 

pelajaran dan peserta didik agar terjadi proses belajar secara efektif 

dan efisien; 

2) Media pembelajaran, yaitu peralatan dan bahan instruksional yang 

digunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran; 

3) Urutan kegiatan pembelajaran, yaitu urutan kegiatan pendidik dalam 

menyampaikan isi pelajaran kepada peserta didik; 

4) Waktu yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam 

menyelesaikan setiap langkah dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran 

Menurut Sanjaya, ada empat prinsip umum yang harus 

diperhatikan oleh pendidik dalam penggunaan strategi pembelajaran, 

diantaranya yaitu:
17

 

1) Berorientasi pada tujuan. Tujuan adalah komponen yang utama dalam 

sistem pembelajaran. Semua aktivitas harus diusahakan untuk 

                                                 
16

 Nasution, Strategi Pembelajaran, 9. 
17

 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2017), 9-10. 
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mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Keberhasilan strategi 

pembelajaran dilihat dari keberhasilan peserta didik yang mampu 

mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Aktivitas. Strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas 

peserta didik, baik aktivitas fisik, maupun aktivitas yang bersifat 

psikis seperti aktivitas mental. 

3) Individualitas. Seorang pendidik dikatakan berhasil apabila mampu 

menangani 40 peserta didik yang seluruhnya berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran. Begitupun sebaliknya, pendidik yang tidak berhasil 

adalah pendidik yang menangani 40 peserta didik dimana yang 35 

tidak berhasil mencapai tujuan pembelajaran. 

4) Integritas. Dalam strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan 

kepribadian peserta didik yang mencakup kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara terintegrasi. 

d. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran 

Jenis-jenis strategi pembelajaran dapat diklasifikasikan 

berdasarkan berbagai pertimbangan, diantaranya:
18

 

1) Berdasarkan pertimbangan proses pengolahan pesan, yaitu: 

 Strategi pembelajaran deduktif 

 Strategi pembelajaran induktif 

2) Berdasarkan pertimbangan pihak pengolah pesan, yaitu: 

 Strategi pembelajaran ekspositorik 

                                                 
18

 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2017), 208-209. 
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 Strategi pembelajaran heuristik 

3) Berdasarkan pertimbangan interaksi guru dan siswa, yaitu: 

 Strategi pembelajaran tatap muka 

 Strategi pembelajaran melalui media 

4) Berdasarkan pertimbangan taksonomi hasil belajar, yaitu: 

 Strategi pembelajaran kognitif 

 Strategi pembelajaran keterampilan 

 Strategi pembelajaran afektif 

5) Berdasarkan pertimbangan pengaturan guru, yaitu: 

 Strategi pembelajaran seorang guru 

 Strategi pembelajaran beregu 

6) Berdasarkan pertimbangan jumlah siswa, yaitu: 

 Strategi pembelajaran klasikal 

 Strategi pembelajaran kelompok kecil 

 Strategi pembelajaran individual 

2. Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal 

dari kata dasar “ajar”, yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang 

supaya diketahui. Kata pembelajaran yang semula diambil dari kata 

“ajar” ditambah awalan "pe" dan akhiran “an” menjadi kata 

"pembelajaran", diartikan sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, atau 

mengajarkan sehingga peserta didik mau belajar. Kata pembelajaran 
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merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan mengajar. Aktivitas 

belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada siswa, 

sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah 

pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan 

kata lain, pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan 

mengajar (BM), proses belajar mengajar (PBM), atau kegiatan belajar 

mengajar (KBM).
19

 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.
20

 Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan 

sikap dan keyakinan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran 

adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 

baik. Namun dalam implementasinya, sering kali kata pembelajaran ini 

diidentikkan dengan kata mengajar. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 

diferensiasi memiliki tiga pengertian: (1) proses, cara, perbuatan 

membedakan; pembedaan; (2) perkembangan tunggal, kebanyakan dari 

sederhana ke rumit, dari homogen ke heterogen; (3) proses pembedaan 

                                                 
19

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2013), 19. 
20

 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (20). 
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hak dan kewajiban warga masyarakat berdasarkan perbedaan usia, jenis 

kelamin, dan pekerjaan. Secara istilah, diferensiasi merupakan suatu 

proses dalam kegiatan belajar mengajar yang memperhatikan siswa 

berdasarkan kemampuannya, apa yang siswa sukai, dan memenuhi 

kebutuhan individu siswa dalam melakukan proses pembelajaran.
21

 

Pembelajaran Berdiferensiasi atau dalam bahasa Inggris disebut 

dengan Differentiated Instruction atau Differentiated Learning atau 

Differentiated Teaching pertama kali diperkenalkan oleh Carol Ann 

Tomlinson pada tahun 2000. Tomlinson mengatakan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi adalah cara berfikir, bukan strategi, 

program, atau sesuatu. Bahkan menurutnya, pembelajaran berdiferensiasi 

ini adalah sebuah filosofi bagaimana menanggapi perbedaan siswa 

dengan mengadaptasi pengajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa.
22

 

Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi adalah proses 

belajar mengajar yang disesuaikan pada karakteristik, tingkat 

kemampuan, bakat dan minat peserta didik dengan menggunakan 

berbagai metode atau media pembelajaran dan berbagai bentuk penilaian 

sesuai dengan kebutuhan para peserta didik. Dengan bahasa 

sederhananya, pembelajaran berdiferensiasi merupakan aktivitas belajar 

mengajar yang dilaksanakan untuk mencapai satu tujuan dengan cara 

yang berbeda-beda. 

                                                 
21

 Mardhiyati Ningrum, Maghfiroh, dan Rima Andriani, “Kurikulum Merdeka Belajar Berbasis 

Pembelajaran Berdiferensiasi di Madrasah Ibtidaiyah,” Journal of Islamic Elementary Education 

Volume 5, Nomor 1 (March 2023): 88. 
22

 Jenri Ambarita dan Pitri Solida Simanullang, Pengantar Pembelajaran Berdiferensiasi 
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b. Ciri-ciri atau Karakteristik Pembelajaran Berdiferensiasi 

Ciri-ciri atau karakteristik pembelajaran berdiferensiasi antara 

lain;
23

 

1) Lingkungan belajar mengundang murid untuk belajar 

2) Kurikulum memiliki tujuan pembelajaran yang didefinisikan secara 

jelas 

3) Terdapat penilaian berkelanjutan 

4) Guru menanggapi atau merespon kebutuhan belajar murid 

5) Manajemen kelas efektif, kesiapan belajar, minat dan profil belajar 

murid 

c. Teori Dalam Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi dapat dilakukan dengan beberapa 

metode dan pendekatan, yaitu diantaranya adalah: 

1) Teori Konstruktivisme 

Pembelajaran berdiferensiasi dilakukan dengan pembelajaran 

berbasis proyek dengan pendekatan teori filsafat konstruktivisme. 

Konstruktivisme adalah sebuah teori tentang bagaimana siswa 

membangun pengetahuan dari pengalaman yang unik setiap individu. 

Konstruktivisme menurut Piaget, adalah sistem penjelasan tentang 

bagaimana siswa beradaptasi dan meningkatkan pengetahuan. 

Konstruktivisme merupakan pergeseran dari paradigma teori 

behaviourisme kepada teori kognitif. Behaviourisme secara 

                                                 
23

 Wulan Dwi Aryani, Pembelajaran Berdiferensiasi, Implementasi dan Praktik Baik Pada Mapel 
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epistemologi berfokus pada kecerdasan, domain tujuan, tingkat 

pengetahuan dan penguatan, sedangkan konstruktivisme memiliki 

asumsi bahwa siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 

berdasarkan pengalaman interaksi dengan lingkungannya.
24

 

2) Teori Humanistik 

Pembelajaran berdiferensiasi dalam perspektif teori belajar 

humanistik adalah cara atau upaya yang dilakukan peneliti untuk 

memenuhi kebutuhan dan harapan peserta didik. Secara umum 

pembelajaran berdiferensiasi dalam perspektif teori belajar humanistik 

sejalan dengan konsep umum dari pembelajaran berdiferensiasi. Di 

mana setiap peserta didik memiliki karakteristik humanisme yang 

berbeda antara satu dengan yang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Tomlinson, yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk 

memenuhi kebutuhan belajar individu setiap peserta didik. 

Pembelajaran ini didukung dengan teori belajar humanistik yang 

mengedepankan konsep memanusiakan manusia sebagai peserta didik 

untuk mengembangkan potensinya. Tujuan utama para pendidik 

adalah membantu peserta didik untuk mengembangkan dirinya, yaitu 

membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka 
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 Iswahyudi, “Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Teori Konstruktivisme pada Proyek 
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sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan 

potensi-potensi yang ada dalam diri mereka.
25

 

d. Komponen Dalam Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi dapat diaplikasikan oleh guru dalam 

beberapa aspek, yaitu:
 26

 

1) Konten 

Diferensiasi konten adalah metode pembelajaran dengan cara 

memberikan materi kepada siswa berdasarkan keterampilan, profil 

belajar, dan pengatahuannya, tetapi tetap sejalan dengan kurikulum 

yang berlaku. 

Konten atau materi atau komponen isi adalah apa yang dipelajari oleh 

setiap peserta didik. Isi berkaitan dengan kurikulum dan materi 

pembelajaran. Pada aspek ini, guru memodifikasi kurikulum dan 

materi pembelajaran berdasarkan profil belajar siswa dimana guru 

perlu memahami gaya belajar siswa yang cenderung menggunakan 

media pembelajaran visual, audio, atau audio visual. Seorang guru 

harus menyesuaikan konten dengan kondisi dan kemampuan siswa. 

2) Proses 

Komponen proses dalam tulisan ini adalah bagaimana peserta 

didik mengolah ide, informasi, materi yang diperoleh. Bagaimana 

siswa berinteraksi dengan materi dan bagaimana interaksi tersebut 

                                                 
25
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menjadi bagian yang menentukan pilihan siswa. Diferensiasi dalam 

proses mengacu pada: a. Bagaimana siswa memahami informasi, ide, 

dan keterampilan yang dipelajari. b. Mencerminkan gaya dan 

preferensi belajar siswa. c. Memvariasikan proses pembelajaran 

tergantung pada bagaimana siswa belajar. 

3) Produk 

Komponen produk adalah cara peserta didik dalam 

mengaktualisasikan pemahamannya dalam berbagai karya sesuai 

dengan bakat dan minatnya. Produk pembelajaran memungkinkan 

guru menilai materi yang telah dikuasai siswa dan memberikan materi 

berikutnya. Diferensiasi dalam produk berupa: a. Laporan, tes, brosur, 

pidato, sandiwara, dan sebagainya. b. Mencerminkan pemahaman 

siswa. c. Membedakan dengan memberikan tantangan, variasi, dan 

berbagai pilihan. 

4) Lingkungan belajar 

Lingkungan belajar tidak hanya berupa sarana dan prasarana 

yang ada di sekitar saja, akan tetapi juga segala keadaan dan kondisi 

yang mempengaruhi lingkungan pembelajaran. Dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, lingkungan belajar sangatlah berpengaruh terhadap 

kesuksesan implementasinya. Pembelajaran berdiferensiasi harus 

dibangun sebagai learning community. Learning community adalah 

komunitas belajar yang semua anggotanya adalah pembelajar (Rini, 

2021). Para pendidik akan memimpin murid-muridnya untuk 
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mengembangkan sikap-sikap dan praktik-praktik yang saling 

mendukung tumbuhnya lingkungan belajar. 

3. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu 

curir yang berarti pelari dan curare yang berarti tempat berpacu. Jadi, 

istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi Kuno 

di Yunani, yang artinya jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis 

start sampai finish. Kemudian pengertian ini diterapkan dalam bidang 

pendidikan menjadi sebuah arti dimana kurikulum dengan muatan isi dan 

materi pelajaran yang dijadikan jangka waktu yang harus ditempuh oleh 

siswa untuk memperoleh ijazah.
27

 

Dalam pengertian lain disebutkan, bahwa kurikulum adalah 

keseluruhan program, kegiatan suatu lembaga pendidikan atau pelatihan, 

dan fasilitas untuk mewujudkan visi dan misi lembaganya. Kurikulum 

merupakan program pendidikan yang disediakan oleh masing-masing 

sekolah, tidak terbatas hanya pada bidang studi (mata pelajaran) dan 

kegiatan pembelajaran, namun meliputi segala hal yang dapat 

mempengaruhi pembentukan pribadi dan perkembangan siswa. Hal ini 

sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan yakni dapat 
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meningkatkan mutu kehidupan siswa yang pelaksanaannya baik di 

sekolah maupun di luar sekolah.
28

 

Sedangkan kata merdeka berasal dari bahasa Sanskerta yaitu 

maharddhika yang berarti kaya, sejahtera, dan kuat. Jadi, merdeka adalah 

bebas dari segala belenggu (kekangan), aturan, dan kekuasaan dari pihak 

tertentu.
29

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 

merdeka memiliki tiga pengertian: (1) bebas (dari perhambaan, 

penjajahan, dan sebagainya), berdiri sendiri; (2) tidak terkena atau lepas 

dari tuntutan; (3) tidak terikat, tidak bergantung kepada orang atau pihak 

tertentu, leluasa. 

Dalam hal ini didapatkan sebuah istilah baru, yaitu merdeka 

belajar yang berarti suatu kebijakan program pembelajaran untuk 

mengembalikan sistem pendidikan nasional yang memberi kebebasan 

kepada sekolah, guru, murid dan seluruh sumber daya sekolah untuk 

berinovasi, bebas belajar secara mandiri dan kreatif, yang dapat dimulai 

melalui guru sebagai penggerak pendidikan.
30

 Konsep merdeka belajar 

adalah terbentuknya kemerdekaan dalam berpikir yang ditentukan oleh 

pendidik untuk menunjang keberhasilan dalam suatu pendidikan. Selain 

diperuntukkan untuk pendidik, merdeka belajar ini juga memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan bakatnya dan 

memiliki keterampilan dalam memanfaatkan teknologi. 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan sifat 

pembelajarannya berupa intrakurikuler yang memiliki banyak ragam 

yang mana terdapat penguatan konten yang ditujukan guna peserta didik 

mempunyai cukup waktu dalam memahami konsep serta mendalami 

kompetensi. Pada kurikulum ini pendidik mempunyai keleluasaan dalam 

pemilihan bermacam perangkat ajar sehingga proses pembelajaran bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar serta minat peserta didik.
31

 

b. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Kemendikbudristek ini melakukan penyederhanaan kurikulum 

dalam kondisi khusus (kurikulum darurat) untuk memitigasi 

ketertinggalan pembelajaran (learning loss) pada masa pandemi. 

Hasilnya dari 31,5% sekolah yang menggunakan kurikulum darurat 

menunjukkan, penggunaan kurikulum darurat dapat mengurangi dampak 

pandemi sebesar 73% (literasi) dan 86% (numerasi). 

Kurikulum ini juga merupakan langkah terobosan untuk 

membantu guru dan kepala sekolah mengubah proses belajar menjadi 

jauh lebih relevan, mendalam dan menyenangkan. Sehingga, peserta 

didik pun dapat lebih mudah memahami pembelajaran yang dilakukan. 

Untuk mendukung visi pendidikan Indonesia, dan sebagai bagian 

dari upaya pemulihan pembelajaran, kurikulum merdeka (yang 
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sebelumnya disebut sebagai kurikulum prototipe) dikembangkan sebagai 

kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi 

esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik.
32

 

c. Struktur Kurikulum Merdeka 

Struktur kurikulum merdeka menganut Profil Pelajar Pancasila 

(PPP) yang menjadi acuan bagi sekolah dalam mengembangkan standar 

isi, standar proses, dan standar penilaian. Profi Pelajar Pancasila 

memiliki enam kompetensi yang dirumuskan sebagai dimensi kunci. 

Keenamnya saling berkaitan dan menguatkan sehingga upaya 

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang utuh dan menyeluruh 

memerlukan sinergi perkembangan keenam dimensi tersebut secara 

bersamaan, tidak parsial. Dimensi-dimensi tersebut menunjukkan bahwa 

Profil Pelajar Pancasila tidak hanya terfokus pada kemampuan kognitif, 

tetapi juga terfokus pada sikap dan perilaku sesuai jati diri bangsa 

Indonesia sekaligus warga dunia. Keenam dimensi tersebut adalah:
33

 

1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia 

Pelajar Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME serta berakhlak mulia adalah pelajar yang berakhlak dalam 

hubungannya dengan Tuhan YME. Ia memahami ajaran agama dan 

kepercayaannya serta menerapkan pemahaman tersebut dalam 

kehidupannya sehari-hari. Lima elemen kuni beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia yaitu akhlak beragama, 

                                                 
32

 “Kurikulum Merdeka,” Wikipedia, 18 Mei 2024, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Merdeka.  
33

 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2023), 19-20. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Merdeka


 

 

34 

akhlak pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak kepada alam, dan 

akhlak bernegara. 

2) Berkebhinnekaan global 

Pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan 

identitasnya, serta tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi dengan 

budaya lain sehingga menumbuhkan rasa saling menghargai dan 

kemungkinan terbentuknya budaya baru yang positif dan tidak 

bertentangan dengan budaya luhur bangsa. Elemen kunci dari 

berkebhinnekaan global meliputi mengenal dan menghargai budaya, 

kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan 

sesama, berkeadilan sosial, serta refleksi dan tanggung jawab terhadap 

pengalaman kebhinnekaan. 

3) Bergotong royong 

Pelajar Indonesia memilki kemampuan bergotong royong, 

yaitu kemampuan untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama 

dengan suka rela agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar, 

mudah, dan ringan. Elemen-elemen dari bergotong royong adalah 

kolaborasi, kepedulian, dan berbagi. 

4) Bersikap mandiri 

Pelajar Pancasila merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar 

yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. elemen 

kunci dari mandiri terdiri atas kesadaran akan diri dan situasi yang 

dihadapi serta regulasi diri. 
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5) Bernalar kritis 

Pelajar yang bernalar kritis mampu secara objektif memproses 

informasi, baik kualitatif maupun kuantitatif, membangun keterkaitan 

antar informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi, dan 

menyimpulkannya. Elemen-elemen dari bernalar kritis adalah 

memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, menganalisis dan 

mengevaluasi penalaran, serta merefleksi pemikiran dan proses 

berpikir dalam mengambil keputusan. 

6) Berpikir kreatif 

Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan menghasilkan 

sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Elemen 

kunci dari kreatif terdiri atas menghasilkan gagasan yang orisinal serta 

menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal serta memiliki 

keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan. 

d. Karakteristik Kurikulum Merdeka 

Ada beberapa karakteristik utama dari kurikulum ini yang 

mendukung pemulihan pembelajaran, antara lain:
34

 

1) Fokus pada materi esensial sehingga pembelajaran lebih mendalam, 

2) Waktu lebih banyak untuk pengembangan kompetensi dan karakter 

melalui belajar kelompok seputar konteks nyata (Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila/P5). 
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3) Capaian pembelajaran per fase dan jam pelajaran yang fleksibel 

mendorong pembelajaran yang menyenangkan dan relevan dengan 

kebutuhan pelajar dan kondisi satuan pendidikan. 

4) Memberikan fleksibilitas bagi pendidik dan dukungan perangkat ajar 

serta materi pelatihan untuk mengembangkan kurikulum satuan 

pendidikan dan melaksanakan pembelajaran berkualitas. 

5) Mengedepankan gotong royong dengan seluruh pihak untuk 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

Penelitian ini dilakukan dalam upaya menghasilkan sebuah produk strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasi kurikulum merdeka di MI Ar-

Roudhoh Baratan, Patrang – Jember yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

setiap siswa yang memiliki berbagai karakter yang berbeda. Jenis penelitian ini 

termasuk penelitian dan pengembangan atau bisa disebut dengan Research and 

Development. 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasi kurikulum merdeka di MI Ar-

Roudhoh Baratan, Patrang – Jember adalah metode penelitian dan pengembangan 

atau dalam bahasa Inggrisnya disebut dengan Research and Development (R&D). 

Metode ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
35

 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). 

Penelitian ini dikhususkan untuk penelitian yang bertujuan menghasilkan suatu 

produk pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Ada beberapa model pengembangan diantaranya model KEMP, model 

Dick and Carrey, model Assure, model Hannafin & Peck, model Gagne and 

Briggs, dan model ADDIE. Pada penelitian ini digunakan model 
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pengembangan yaitu model ADDIE. Salah satu fungsi model ini adalah desain 

pembelajaran generik yang memfasilitasi proses yang terorganisir dengan baik 

dalam pembuatan media pembelajaran untuk pembelajaran berorientasi kelas 

dan online. Model ADDIE adalah kerangka kerja sederhana yang berguna 

untuk merancang pembelajaran di mana prosesnya dapat diterapkan dalam 

berbagai pengaturan karena struktur umumnya. ADDIE adalah singkatan dari 

Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation yang 

dikembangkan oleh Dick and Carry tahun 1996.
36

 Berikut ini gambaran 

tahapan model ADDIE secara visual: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Tahapan Model Pengembangan ADDIE 

 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur penelitian dan pengembangan menggunakan model yang 

dikembangkan oleh Robert Maribe Branch, berdasarkan filosofi pendidikan 

implementasi ADDIE harus berpusat pada siswa, inovatif, otentik, dan 

inspiratif. Tahapan proses dalam model ADDIE saling terkait satu sama lain, 

oleh karena itu penggunaan model ini perlu dilakukan secara bertahap dan 
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menyeluruh untuk menjamin terciptanya produk pembelajaran yang efektif. 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Analysis (analisis) 

Tahap analisis merupakan hal pertama yang harus dilakukan oleh 

seorang peneliti. Pada tahap ini dilakukan sebuah analisis kebutuhan, 

dimana peneliti mengkaji permasalahan serta kebutuhan lapangan secara 

mendalam sehingga perlu adanya pengembangan ini. Analisis kebutuhan 

yang dilakukan dalam tahap ini melibatkan pemahaman mendalam tentang 

kebutuhan individual setiap peserta didik. Ini melibatkan pengumpulan data 

tentang kemampuan, minat, gaya belajar, dan kebutuhan spesifik lainnya 

dari setiap peserta didik. Pengumpulan informasi ini dilakukan oleh peneliti 

dengan mengobservasi kelas terlebih dahulu. Selain itu, analisis kebutuhan 

juga mencakup pemahaman tentang kurikulum yang akan diajarkan, alat 

dan sumber daya yang tersedia, serta kemampuan guru untuk mengelola 

pembelajaran berdiferensiasi. Dengan informasi ini, pendekatan 

pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan unik setiap peserta 

didik dapat dirancang dan diimplementasikan. Selain dengan observasi kelas 

untuk memperkuat analisis kebutuhan, proses lain yang dilakukan yaitu 

melalui kegiatan wawancara di MI Ar-Roudhoh pada tanggal 4 April 2024 

dan dilanjutkan pada 6 Mei 2024. Melalui kegiatan wawancara ini, peneliti 

menggali informasi secara mendalam mengenai proses pembelajaran, baik 

mengenai model apa yang sering digunakan, kendala saat mengajar, 

bagaimana sarana dan prasarana yang ada di sekolah dan juga bagaimana 
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karakter dari peserta didik, sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian dan pengembangan produk yang akan dilakukan oleh peneliti. 

2. Design (perancangan) 

Tahap kedua dari model ADDIE merupakan tahap design atau 

perancangan, yaitu suatu perencanaan yang sistematis sebelum melakukan 

pengembangan produk.
37

 Peneliti menggambarkan desain dari strategi 

pembelajaran berdiferensiasi yang akan dikembangkan dalam beberapa poin 

yaitu: 

a. Menentukan mata pelajaran yang nantinya akan dipraktikkan dalam 

pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi. 

b. Menyusun materi yang akan diajarkan. 

c. Menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan pada saat pembelajaran. 

d. Menyiapkan media pembelajaran dari berbagai gaya belajar peserta didik 

di dalam kelas. 

3. Development (pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada tahap 

ini pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi dilakukan sesuai 

dengan rancangan yang sudah dirancang. Kemudian strategi pembelajaran 

berdiferensiasi tersebut akan divalidasi oleh dosen ahli dan juga guru. pada 

proses validasi produk, validator menggunakan instrument yang sudah 

disusun pada tahap sebelumnya. 
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Validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap strategi 

pembelajaran berdiferensiasi yang sudah dimuat dalam video pembelajaran 

yang dikembangkan berdasarkan butir aspek kelayakan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi serta memberikan saran dan komentar 

berkaitan dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang dimuat dalam 

video pembelajaran yang nantinya akan dijadikan sebagai patokan revisi 

perbaikan dan penyempurnaan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang 

akan dilakukan oleh peneliti. 

4. Implementation (implementasi) 

Tahap yang keempat adalah tahap implementasi yang dilakukan di 

sekolah yang sudah dilakukan analisis kebutuhan sebelumnya. Peneliti 

melakukan kegiatan pembelajaran yang dijadikan produk sebagai video 

pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

yang sudah dikembangkan. Terdapat guru sebagai observer yang memantau 

jalannya pembelajaran yang nantinya memberikan saran dan komentar 

mengenai strategi pembelajaran berdiferensiasi tersebut. 

Pada tahap ini, peneliti juga melakukan penyebaran angket respon 

kepada guru dan peserta didik yang berisi butir-butir pernyataan tentang 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang sudah dilakukan dalam 

pembelajaran. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan data terkait 

dengan kemenarikan strategi pembelajaran berdiferensiasi dilihat dari 

respon guru dan respon peserta didik. Setelah dilakukan penyebaran angket 

terhadap respon guru dan respon peserta didik, peneliti melakukan analisis 
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data. Analisis yang pertama dilakukan adalah analisis berdasarkan hasil 

angket respon. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kemenarikan 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka. 

5. Evaluation (evaluasi) 

Tahap terakhir yaitu evalusi yang dimana pada tahap ini dilakukan 

setelah melalui tahap implementasi. Evaluasi merupakan kegiatan mengukur 

dan menilai apakah dalam setiap langkah kegiatan dan produk yang 

dikembangkan telah sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan atau tidak.
38

 

Kegiatan mengukur pada tahap evaluasi adalah dengan cara membagikan 

lembar validasi dan angket respon. Lembar validasi akan dinilai oleh para 

ahli validator dari dosen dan guru. Sedangkan angket respon akan diisi oleh 

peserta didik yang sudah menjadi partisipan dalam praktik pengembangan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas produk yang dikembangkan, nilai manfaat dari produk, 

kelayakan produk, serta apakah masih memiliki kekurangan sehingga harus 

dilakukan revisi dan perbaikan kembali atau tidak. Kegiatan revisi produk 

dilakukan berdasarkan hasil penilaian dari angket validasi para ahli dan juga 

guru kelas. 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan setelah rancangan produk selesai dibuat. Uji 

coba produk dimaksudkan untuk mencapai kriteria produk pembelajaran 

berbasis penggabungan yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan 
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keefektifan, efisiensi, dan daya tarik produk yang dihasilkan serta 

menunjukkan validitas produk. Hal tersebut dilakukan dengan cara 

membagikan lembar validasi dan angket respon. Lembar validasi akan dinilai 

oleh para ahli validator dari dosen dan guru. Sedangkan angket respon akan 

diisi oleh peserta didik yang sudah menjadi partisipan dalam praktik 

pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Uji coba produk 

bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dibuat layak untuk 

diimplementasikan atau tidak. Tahapan uji coba yang dilakukan oleh peneliti 

adalah desain uji coba, subjek coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. 

D. Desain Uji Coba 

Desain uji coba produk merupakan gambaran penilaian produk. 

Penilaian suatu produk perlu dilakukan karena untuk mengetahui keunggulan 

dan kelemahan suatu produk yang kemudian untuk dilakukan perbaikan 

terhadap produk yang telah dibuat. Berikut merupakan gambaran desain uji 

coba yang telah dibuat oleh peneliti: 
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Gambar 3.2 

Desain Uji Coba Produk 

Berdasarkan gambar skema desain uji coba tersebut. Langkah pertama 

yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan uji coba adalah membuat 

rancangan produk terlebih dahulu kemudian setelah rancangan atau desain 

dibuat barulah mulai mengembangkan produk. Setelah produk dikembangkan 

kemudian dilakukan uji coba produk kepada siswa, guru, dan para ahli. Setelah 

dilakukan uji coba dan jika produk masih terdapat kekurangan, maka produk 

akan direvisi kemudian dilakukan perbaikan. 
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1. Subjek Coba 

Subjek uji coba produk hasil penelitian ini adalah peserta didik kelas 

IV MI Ar-Roudhoh Jember. Peserta didik akan mengisi angket penilaian 

terhadap strategi pembelajaran berdiferensiasi yang dikembangkan. Tujuan 

adanya implementasi produk atau uji coba produk adalah untuk mengetahui 

respon peserta didik ketika pembelajaran di kelas menerapkan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu tujuan dari implementasi produk ini 

ialah untuk mengetahui adanya kekurangan dan juga kelebihan dari strategi 

pembelajaran berdiferensiasi. 

2. Jenis Data 

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan kualitatif yang 

digunakan dalam mengukur kevalidan strategi pembelajaran yang 

dikembangkan. Data kualitatif adalah data yang menunjukkan kualitas 

sesuatu yang kemudian dinyatakan dalam sebuah pernyataan.
39

 Sedangkan 

data kuantitatif adalah data yang berupa angka. Berikut penjelasannya: 

a. Data kualitatif 

Data ini berupa masukan saran dan komentar selama proses 

pengembangan yang disajikan dalam bentuk deskriptif terkait dengan 

strategi pembelajaran yang dikembangkan. Data ini diperoleh dari 

kuesioner yang diberikan pada siswa serta penilaian dari para ahli dan 

guru mengenai kelayakan penggunaan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi. 
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b. Data kuantitatif 

Data ini berupa data berupa angka-angka hasil pengukuran. Data 

digunakan dalam mengukur validitas data hasil kuesioner tersebut yang 

dilengkapi dengan hasil wawancara dari guru kelas IV MI Ar-Roudhoh 

Jember. 

c. Validitas media pembelajaran 

Data diperoleh dari ahli strategi pembelajaran, ahli materi 

pembelajaran IPAS, dan guru kelas IV. Ahli strategi pembelajaran dipilih 

untuk menilai aspek kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, aspek 

ketepatan dengan kurikulum, dan aspek pembelajaran. Kemudian ahli 

materi pembelajaran IPAS dipilih untuk menilai aspek pembelajaran, 

aspek kurikulum, isi materi, aspek interaksi, dan umpan balik. Sedangkan 

guru kelas IV dipilih untuk menilai kedua aspek yaitu aspek strategi dan 

aspek materi. 

Ahli strategi pembelajaran dipilih dari dosen Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yaitu Bapak Dr. Imron Fauzi, 

M.Pd.I. Alasan memilih ahli strategi tersebut karena memiliki 

keterampilan di bidang strategi pembelajaran dan memiliki tingkat 

akademik minimal S-2. Selanjutnya untuk ahli materi pembelajaran IPAS 

dipilih dari dosen Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember yaitu Bapak Dinar Maftukh Fajar, M.PFis. Alasan memilih ahli 

materi tersebut karena memiliki kriteria kemampuan dan pengetahuan di 

bidang pembelajaran IPA serta memiliki tingkat akademik minimal S-2. 
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Sedangkan guru kelas dipilih karena guru kelas merupakan guru yang 

paling paham dan mengerti mengenai situasi pembelajaran di dalam 

kelas. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang digunakan 

oleh peneliti agar lebih mudah dalam kegiatan penguumpulan data.
40

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

orang, sedangkan observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-

obyek alam lain. Observasi menurut Sutrisno Hadi (1986) merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan.
41

 Observasi dilakukan untuk 

mengamati dan menganalisis pembelajaran yang dilakukan. 

Jenis observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi non 

partisipan dan observasi terstruktur. Observasi non partisipan adalah 

observasi dimana peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas orang-

orang yang sedang diamati dan hanya sebagai pengamat independen. 

                                                 
40

 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), 76. 
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 145. 
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Sedangkan observasi terstruktur merupakan observasi yang telah 

dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan, dan 

dimana tempatnya.
 42

 

b. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara bertatap muka dan tanya jawab secara langsung 

antara peneliti dengan narasumber.
43

 Wawancara digunakan untuk 

mengetahui informasi dan kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Narasumber dari 

wawancara ini yaitu guru kelas IVB MI Ar-Roudhoh Jember. 

Jenis wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semi terstruktur ini pelaksanaannya lebih bebas 

bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur yang bertujuan untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Pertanyaan yang berada 

dalam daftar pertanyaan merupakan pertanyaan utama, yang kemudian 

didukung oleh pertanyaan lanjutan sesuai topik pembicaraan. Wawancara 

ini dilakukan untuk memperoleh data dalam aspek pembelajaran, metode 

pembelajaran, bahan ajar yang digunakan, ketersediaan media 

pembelajaran, dan respon peserta didik. Daftar pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti kepada guru kelas IVB dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

  

                                                 
42

 Sugiyono, Metode Penelitian, 146. 
43

 Firman, Terampil Menulis Karya Ilmiah (Makassar: Aksara Timur, 2018), 63. 
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Tabel 3.1 

Daftar Wawancara 

No. Aspek Pertanyaan 

1. Pembelajaran Bagaimana antusias siswa saat proses pembelajaran? 

Bagaimana perilaku siswa saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung? 

Apa kesulitan yang dialami siswa saat kegiatan 

pembelajaran? 

Apa kesulitan yang dialami oleh guru pada saat 

pembelajaran? 

Dengan berbagai karakter siswa, apakah 

pembelajaran bisa efektif berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan? 

Apakah kesulitan yang ada pada pembelajaran 

berdiferensiasi, sehingga belum maksimal 

diterapkan? 

2. Metode 

Pembelajaran 

yang Digunakan 

Apa metode yang digunakan? 

Apakah metode yang diterapkan efektif pada saat 

pembelajaran? 

3. Bahan Ajar yang 

Digunakan 

Apa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran? 

Apa manfaat bahan ajar tersebut? 

4. Ketersediaan 

Media 

Seberapa sering menggunakan media saat kegiatan 

pembelajaran? 

Media apakah yang digunakan? 

5. Respon Peserta 

Didik 

Dengan berbagai karakter yang berbeda, apakah 

siswa bisa memahami dan mengerti dengan materi 

yang diajarkan? 

Apabila pembelajaran berdiferensiasi belum 

maksimal, bagaimana cara untuk bisa memahamkan 

siswa? 

Bagaimana hasil evaluasi dari siswa di akhir 

pembelajaran? 

 

c. Angket 

Angket merupakan sebuah daftar pertanyaan yang berhubungan 

dengan masalah dalam penelitian. Setiap pertanyaan yang diberikan 

merupakan jawaban yang memiliki makna dalam menjawab 

permasalahan dalam penelitian.
44

 Angket digunakan untuk 

                                                 
44

 Minto Rahayu, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi (Jakarta: Grasindo, 2007), 124. 
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mengumpulkan data mengenai kelayakan dan efektivitas strategi yang 

dikembangkan. Angket ini diberikan peneliti kepada responden yaitu 

siswa kelas IVB. Tujuannya adalah untuk mengetahui respon siswa 

mengenai strategi pembelajaran berdiferensiasi yang sedang 

dikembangkan. 

Tabel 3.2 

Angket Respon Peserta Didik Kelas IVB 

 

No. Indikator 

1. Pembelajaran yang telah dilaksanakan menarik bagi saya. 

2. Pembelajaran ini mendorong saya menjadi lebih aktif. 

3. 
Guru menyampaikan materi dengan jelas, sehingga bisa mudah 

dimengerti. 

4. Guru memberikan semangat dalam pembelajaran. 

5. Saya lebih senang ketika belajar seperti ini (pembelajaran berdiferensiasi). 

6. Cara guru menyampaikan materi tidak membosankan. 

7. Guru membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan. 

8. Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

9. 
Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi dan mudah 

dipahami. 

10. Saya ingin materi lain diajarkan seperti ini (pembelajaran berdiferensiasi). 
 

d. Lembar Validasi 

Lembar validasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara memberikan penilaian terhadap produk yang dikembangkan, yang 

dilihat dari berbagai aspek yang digunakan dalam pengembangan 

produk.
45

 Lembar validasi digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan 

dan kelayakan dari strategi pembelajaran yang dikembangkan. Lembar 

validasi digunakan untuk memperoleh nilai dari tim ahli yaitu ahli 

strategi, ahli materi, dan juga guru kelas IVB. 

                                                 
45

 Said Hasbi Afdillah, “Pengembangan E-Learning Berbasis Edmodo Untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2018), 63. 
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Tabel 3.3 

Daftar Validasi Ahli Strategi 

 

No. Indikator 

1. Strategi pembelajaran memperhatikan karakteristik siswa. 

2. Kesesuaian strategi yang digunakan dengan tujuan pembelajaran. 

3. Strategi pembelajaran yang diajarkan dikemas menarik untuk siswa. 

4. Ketepatan strategi dengan kurikulum yang diterapkan. 

5. Strategi yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

6. Mampu membuat siswa lebih aktif. 

7. Strategi yang digunakan sesuai dengan kondisi pembelajaran saat ini. 

8. Strategi yang dikembangkan bersifat fleksibel. 

9. Mampu mendukung proses pembelajaran. 

10. Mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 

Tabel 3.4 

Daftar Validasi Ahli Materi 

 

 

No. Indikator 

1. Isi materi sesuai dengan kompetensi awal. 

2. Materi yang disajikan jelas dan spesifik. 

3. Bahasa dan kalimat yang disajikan mudah dipahami. 

4. Materi yang disajikan disusun secara sistematis dan lengkap. 

5. Materi menarik untuk dipelajari. 

6. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi. 

7. Materi sesuai dengan topik yang sedang dibahas. 

8. Isi materi yang disajikan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. 

9. Contoh soal sesuai dengan isi materi. 

10. 
Soal yang disajikan sesuai dengan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 
 

e. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data dengan melakukan dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data. Dalam hal ini peneliti memilih untuk 

mengumpulkan data dengan dokumentasi berupa foto. Dokumentasi foto 

digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi berupa bukti fisik 

foto dari penelitian dan pengembangan yang dilakukan ini. Pemilihan 
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teknik pengumpulan data dokumentasi untuk memudahkan dalam 

mengumpulkan data tambahan atau dokumen yang berkaitan dengan 

proses implementasi produk yang sedang dikembangkan. Dokumen yang 

dikumpulkan berupa foto saat pelaksanaan implementasi strategi 

pembelajaran berdiferensiasi.
46

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data memiliki tujuan untuk mengetahui hasil 

tanggapan dari para ahli, guru, dan juga siswa serta mengetahui nilai dari 

strategi pembelajaran berdiferensiasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam pengembangan produk ini ada dua yaitu data kualitatif dianalisis 

secara deskriptif kualitatif dan data kuantitatif dianalisis secara deskriptif 

statistik. Berikut paparan teknik analisis data, baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif yang digunakan oleh peneliti yaitu diantaranya:  

a. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara, kritik, dan 

saran dari para ahli materi dan strategi, serta pendapat atau respon dari 

siswa mengenai penggunaan strategi pembelajaran yang dikembangkan. 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dalam penelitian ini mengacu 

pada konsep dari Hubberman dan Miles yaitu tahap reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.
47
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1) Pengumpulan data penelitian dilakukan di MI Ar-Roudhoh Jember 

khususnya pada kelas IVB dan lingkungan sekolah. 

2) Data yang telah diperoleh kemudian dicatat secara teliti dan rinci, 

supaya data yang tadinya banyak akan dijadikan semakin kompleks. 

Untuk itu diperlukan analisis data melalui reduksi data. 

3) Setelah data direduksi kemudian langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian strategi pembelajaran 

berdiferensiasi ini peneliti menyajikan data dalam bentuk tabel. 

b. Analisis Statistik Deskriptif 

Data kuantitatif merupakan data pokok dalam penelitian berupa 

hasil atau jawaban validasi oleh para ahli materi dan strategi, serta hasil 

angket respon siswa yang telah diberikan dan disajikan dalam bentuk 

statistik deskriptif. Untuk mendapatkan penilaian terhadap strategi 

pembelajaran yang dikembangkan, maka data kuantitatif dianalisis 

kemudian dikonversi menggunakan skala likert untuk menghitung tingkat 

kevalidan dan menguji kelayakan produk tersebut. Adapun rumus dalam 

pengolahan data yaitu : 

V =  
∑ 

 
 x 100% 

Keterangan: 

  = nilai 

∑  = skor yang diperoleh 

  = skor maksimum 



 

 

54 

Penentuan tingkat kategori valid atau tidaknya strategi 

pembelajaran yang dikembangkan sebelum digunakan dalam proses 

pembelajaran digunakan kriteria kualifikasi penilaian lima poin yang 

ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.5 

Skala Validasi Ahli 

Kriteria Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

Tabel di atas merupakan skala likert lima poin beserta skornya, 

poin tertinggi terdapat pada SB (Sangat Baik) dengan skor 5, sedangkan 

skor paling rendah terdapat pada SK (Sangat Kurang) dengan skor 1. 

Untuk mengkonversi skor yang telah diperoleh yaitu dengan 

menggunakan pedoman konversi kriteria kevalidan berikut ini: 

Tabel 3.6 

Kriteria Kevalidan 

Penilaian Kriteria 

80% < x ≤ 100% Sangat Layak 

60% < x ≤ 100% Layak 

40% < x ≤ 100% Cukup Layak 

20% < x ≤ 100% Tidak Layak 

0% < x ≤ 100% Sangat Tidak Layak 

Produk dari penelitian dan pengembangan ini dikatakan valid 

apabila validator ahli menyatakan dari hasil instrumen yang telah 

diberikan mendapatkan kriteria kevalidan “Layak” atau “Sangat Layak”. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam 

implementasi kurikulum merdeka ini telah melalui beberapa tahapan. Dalam 

bab ini akan dijelaskan hasil dari penelitian pengembangan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasi kurikulum merdeka. 

Beberapa langkah dalam penelitian dan pengembangan ini meliputi tahapan 

observasi, pengumpulan data, desain produk, pengembangan produk, 

implementasi dan perbaikan produk. Dalam penelititan dan pengembangan ini 

menggunakan langkah-langkah menurut model ADDIE, yaitu analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

1. Analysis (analisis) 

Tahap analisis ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara 

mendalam yang berkaitan dengan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

apa yang diperlukan oleh peserta didik kelas IV di MI Ar-Roudhoh Jember. 

Diharapkan agar peserta didik lebih mudah dalam mengikuti proses kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas IVB MI Ar-

Roudhoh Jember pada tanggal 4 April 2024 dan dilanjutkan pada 6 Mei 

2024, narasumber atau guru wali kelas IVB menyatakan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi yang memang harus ada dalam implementasi 

kurikulum merdeka, masih sangat sulit untuk diterapkan. Apalagi teori 
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mengenai pembelajaran berdiferensiasi juga belum sepenuhnya bisa 

dipahami oleh guru, karena kurangnya sosialisasi dan wawasan ilmu tentang 

pembelajaran berdiferensiasi itu sendiri. Selain itu, dengan berbagai 

karakter peserta didik di dalam kelas, proses pembelajaran kadang masih 

kurang efektif, jika guru tidak bisa mengendalikan situasi dan kondisi di 

dalam kelas. 

Dengan adanya pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

ini, diharapkan dapat membantu dan mempermudah guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu, diharapkan untuk peserta 

didik dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran yang diajarkan, 

sehingga nantinya bisa menyelesaikan soal evaluasi di akhir pembelajaran. 

2. Design (perancangan) 

Tahap kedua dari model ADDIE merupakan tahap design atau 

perancangan. Peneliti menggambarkan desain dari pengembangan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam beberapa poin yaitu: 

a. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

b. Menentukan dan merencanakan materi yang akan disajikan secara 

diferensiasi. 

c. Melakukan pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi dengan 

praktik pembelajaran di dalam kelas dengan menyesuaikan kebutuhan 

beragam dari peserta didik. 
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d. Memproduksi video pembelajaran berdasarkan dengan konsep yang 

sudah dipersiapkan. 

e. Proses revisi video pembelajaran oleh validator agar dapat segera 

disebarluaskan dan diimplementasikan. 

f. Menyebarluaskan video pembelajaran yang sudah jadi di platform 

YouTube, agar dapat mudah diakses oleh pendidik yang lain. 

3. Development (pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Peneliti 

menguraikan beberapa langkah pengembangan dari strategi pembelajaran 

berdiferensiasi sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi gaya belajar peserta didik. 

Peserta didik dibagi menjadi tiga kelompok gaya belajar yaitu 

visual, auditori, dan kinestetik. Peneliti membagi tiga kelompok besar 

dengan menanyakan hobi/kesukaan yang berkaitan erat dengan gaya 

belajar peserta didik, yaitu: 

1) Gaya belajar visual ditentukan dengan menanyakan hobi/kesukaannya 

pada menggambar. 

2) Gaya belajar auditori ditentukan dengan menanyakan 

hobi/kesukaannya pada mendengarkan musik. 

3) Gaya belajar kinestetik ditentukan dengan menanyakan 

hobi/kesukaannya pada olahraga. 
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b. Penyesuaian materi. 

Materi pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat 

pemahaman peserta didik sesuai dengan gaya belajar yang sudah 

ditentukan. Peneliti menyiapkan bererapa materi pembelajaran mengenai 

topik fotosintesis berdasarkan dengan gaya belajarnya yaitu: 

1) Gaya belajar visual diberikan materi dengan lebih banyak gambar 

daripada teks bacaan. 

2) Gaya belajar auditori diperlihatkan dan didengarkan sebuah video 

penjelasan materi. 

3) Gaya belajar kinestetik diberikan kesempatan untuk mempraktikkan 

proses terjadinya fotosintesis secara langsung. 

c. Pemilihan metode dan strategi pembelajaran. 

Metode pengajaran dan strategi pembelajaran disesuaikan dengan 

kebutuhan dan gaya belajar peserta didik. Metode pengajaran dan strategi 

pembelajaran yang peneliti gunakan dalam pengembangan pembelajaran 

berdiferensiasi ini adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran dimana peserta didik bekerja sama dalam 

berkelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Pada 

pembelajaran kooperatif ini, peserta didik bekerja sama, saling 

mendukung, dan berbagi pengetahuan dalam kelompok masing-masing 

untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 
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d. Evaluasi. 

Pada langkah evaluasi ini, peneliti menyiapkan lembar soal 

evaluasi untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan pemahaman 

peserta didik mengenai materi yang sudah diajarkan tadi. 

4. Implementation (implementasi) 

Tahap implementasi merupakan tahapan yang dilakukan setelah 

strategi pembelajaran berdiferensiasi melalui tahapan validasi apakah perlu 

dilakukan revisi atau tidak dan sudah dipastikan layak untuk digunakan. 

Dalam tahap implementasi ini, peneliti melakukan implementasi kepada 

peserta didik dengan menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

sebagaimana proses pembelajaran yang sedang berlangsung di dalam kelas. 

Implementasi ini dilakukan pada siswa kelas IVB di MI Ar-Roudhoh 

Jember pada hari Senin, 20 Mei 2024. Tahap ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap strategi pembelajaran 

berdiferensiasi yang sedang dikembangkan. 

Kemudian peneliti memberikan angket kepada peserta didik. Angket 

tersebut terdiri dari 5 skala penilaian yang berbeda yaitu SS/sangat setuju 

dengan nilai 5 (sangat baik), S/setuju dengan nilai 4 (baik), RR/ragu-ragu 

dengan nilai 3 (cukup), TS/tidak setuju dengan nilai 2 (kurang), dan 

STS/sangat tidak setuju dengan nilai 1 (sangat kurang). Setelah angket 

dibagikan, barulah diketahui respon peserta didik terhadap strategi 

pembelajaran berdiferensiasi yang sedang dikembangkan. 
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5. Evaluation (evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dari beberapa langkah 

pengembangan model ADDIE. Pada tahap evaluasi ini dilakukan evaluasi 

terhadap hasil penilaian kelayakan produk oleh ahli strategi atau validasi 

strategi, ahli materi atau validator materi, dan oleh guru wali kelas IVB. 

Evaluasi terhadap strategi pembelajaran berdiferensiasi juga 

dilakukan dengan melihat respon peserta didik terhadap produk yang 

dikembangkan, sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

strategi pembelajaran berdiferensiasi yang telah dikembangkan layak atau 

tidak untuk digunakan. Serta apakah strategi pembelajaran berdiferensiasi 

yang sedang dikembangkan perlu dilakukan revisi ataukah tidak. 

B. Analisis Data 

Pada tahap analisis data ini akan disajikan hasil dari lembar validasi 

para ahli dan guru, serta angket respon peserta didik mengenai pengembangan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasi kurikulum merdeka. 

Strategi pembelajaran berdiferensiasi yang telah dirancang dan dikembangkan, 

selanjutnya akan divalidasi oleh dosen ahli atau validator untuk memperoleh 

kritik dan saran. Selain itu, strategi pembelajaran berdiferensiasi yang telah 

dikembangkan juga akan direspon oleh peserta didik untuk mengetahui 

kekurangan pada saat mengembangkan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

tersebut di dalam kelas. Berikut paparan analisis data dari penelitian dan 

pengembangan ini, yaitu diantaranya: 
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1. Lembar Validasi Para Ahli dan Guru 

Tahap validasi produk ini dilakukan oleh tiga validator yaitu 

validator ahli strategi, ahli materi, dan juga guru wali kelas IVB di MI Ar-

Roudhoh Jember. Berikut merupakan hasil validasi dari berbagai aspek: 

a. Validasi Ahli Strategi 

Validasi strategi bertujuan untuk mengetahui kualitas strategi dari 

pembelajaran berdiferensiasi yang sedang dikembangkan. Beberapa 

aspek yang dinilai dalam validasi strategi yaitu: strategi pembelajaran 

memperhatikan karakteristik siswa, kesesuaian strategi yang digunakan 

dengan tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran yang diajarkan 

dikemas menarik untuk siswa, ketepatan strategi dengan kurikulum yang 

diterapkan, kesesuaian strategi yang diajarkan dengan kebutuhan siswa, 

mampu membuat siswa lebih aktif, kesesuaian strategi yang digunakan 

dengan kondisi pembelajaran saat ini, strategi yang dikembangkan 

bersifat fleksibel, mampu mendukung proses pembelajaran, dan mampu 

mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Adapun hasil validasi yang dilakukan oleh ahli strategi dapat 

dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Hasil Validasi Ahli Strategi 

No. Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Strategi pembelajaran memperhatikan karakteristik siswa.      

2. 
Kesesuaian strategi yang digunakan dengan tujuan 

pembelajaran. 
     

3. 
Strategi pembelajaran yang diajarkan dikemas menarik 

untuk siswa. 
     
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1 2 3 4 5 6 7 

4. Ketepatan strategi dengan kurikulum yang diterapkan.      

5. Strategi yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan siswa.      

6. Mampu membuat siswa lebih aktif.      

7. 
Strategi yang digunakan sesuai dengan kondisi 

pembelajaran saat ini. 
     

8. Strategi yang dikembangkan bersifat fleksibel.      

9. Mampu mendukung proses pembelajaran.      

10. 
Mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 
     

Jumlah Frekuensi   2 5 3 

Jumlah Skor   6 20 15 

Jumlah Total Skor 41 

 

Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, penilaian validasi 

yang diperoleh dari validator ahli strategi menunjukkan indikator-

indikator yang dinilai pada aspek strategi berkriteria cukup, baik, dan 

sangat baik. Setelah dihitung, jumlah total skor jawaban yang diperoleh 

adalah 41. Sedangkan jumlah skor idealnya adalah 50. 

Kemudian berdasarkan hasil validasi tersebut, maka dapat 

dihitung nilai persentase rata-rata dengan menggunakan rumus berikut: 

V = 
∑ 

 
 x 100% 

V =  
  

  
 x 100% 

V = 82% 

Keterangan: 

  = nilai 

∑  = skor yang diperoleh 

  = skor maksimum 
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai persentase rata-rata tersebut, 

diperoleh hasil 82%. Hasil tersebut jika dikonversikan ke dalam tabel 

kriteria kevalidan, maka diperoleh kriteria kevalidan “sangat layak” 

dengan persentase 80% < x ≤ 100%. 

Kemudian setelah diperoleh hasil dari persentase tersebut, ahli 

strategi memberikan kesimpulan bahwa strategi pembelajaran 

berdiferensiasi yang sedang dikembangkan ini sangat layak untuk 

digunakan tanpa adanya revisi. Selain itu ahli strategi juga memberikan 

komentar atau saran bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang sedang 

dikembangkan sudah cukup baik dan bisa diterapkan pada proses 

pembelajaran. 

b. Validasi Ahli Materi 

Validasi materi bertujuan untuk mengetahui kualitas materi dari 

pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang sedang 

dikembangkan. Beberapa aspek yang dinilai dalam validasi materi yaitu: 

relevansi materi dengan kompetensi awal, materi yang disajikan jelas dan 

spesifik, bahasa dan kalimat yang disajikan mudah dipahami, materi yang 

disajikan disusun secara sistematis dan lengkap, kemenarikan materi 

untuk dipelajari, gambar yang disajikan sesuai dengan materi, kesesuaian 

materi dengan topik yang sedang dibahas, kesesuaian isi materi yang 

disajikan dengan tingkat kemampuan siswa, kesesuaian contoh soal 

dengan isi materi, dan kesesuaian soal yang disajikan dengan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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Adapun hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dapat 

dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. 
Isi materi sesuai dengan kompetensi 

awal. 
     

2. Materi yang disajikan jelas dan spesifik.      

3. 
Bahasa dan kalimat yang disajikan 

mudah dipahami. 
     

4. 
Materi yang disajikan disusun secara 

sistematis dan lengkap. 
     

5. Materi menarik untuk dipelajari.      

6. 
Gambar yang disajikan sesuai dengan 

materi. 
     

7. 
Materi sesuai dengan topik yang sedang 

dibahas. 
     

8. 
Isi materi yang disajikan sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswa. 
     

9. Contoh soal sesuai dengan isi materi.      

10. 
Soal yang disajikan sesuai dengan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
     

Jumlah Frekuensi    3 7 

Jumlah Skor    12 35 

Jumlah Total Skor 47 

 

Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, penilaian validasi 

yang diperoleh dari validator ahli materi menunjukkan indikator-

indikator yang dinilai pada aspek materi berkriteria baik dan sangat baik. 

Setelah dihitung, jumlah total skor jawaban yang diperoleh adalah 47. 

Sedangkan jumlah skor idealnya adalah 50. 

Kemudian berdasarkan hasil validasi tersebut, maka dapat 

dihitung nilai persentase rata-rata dengan menggunakan rumus berikut: 

V = 
∑ 

 
 x 100% 
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V = 
  

  
 x 100% 

V = 94% 

Keterangan: 

  = nilai 

∑  = skor yang diperoleh 

  = skor maksimum 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai persentase rata-rata tersebut, 

diperoleh hasil 94%. Hasil tersebut jika dikonversikan ke dalam tabel 

kriteria kevalidan, maka diperoleh kriteria kevalidan “sangat layak” 

dengan persentase 80% < x ≤ 100%. 

Kemudian setelah diperoleh hasil dari persentase tersebut, ahli 

materi memberikan kesimpulan bahwa strategi pembelajaran 

berdiferensiasi yang sedang dikembangkan ini sangat layak untuk 

digunakan dengan revisi yaitu pada video pembelajaran ditambahkan 

keterangan yang menjelaskan mengenai tahapan dari pembelajaran 

berdiferensiasi. Selain itu ahli materi juga memberikan komentar bahwa 

masih belum maksimal dalam mengontrol kelas, belum memahami 

klasifikasi dan perbedaan pada siswa, dan terdapat kesalahan pada 

penyampaian konsep materi. Akan tetapi bahasa yang digunakan untuk 

menyampaikan materi sudah bagus dan tertata dengan rapi, sehingga 

peserta didik mudah dalam menerima materi yang diajarkan pada saat 

pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi tersebut. 
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c. Validasi Guru 

Validasi oleh guru bertujuan untuk mengetahui kualitas kedua 

aspek yaitu strategi dan materi pengembangan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi yang sedang dikembangkan. Validasi oleh guru ini sangat 

penting untuk dilakukan karena seorang guru yang lebih banyak 

mengetahui tentang karakter dan pemahaman peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Adapun hasil validasi yang dilakukan oleh guru dapat dilihat pada 

tabel 4.3 di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi Guru 

No. Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 2 3 4 5 6 7 

1. 
Strategi pembelajaran memperhatikan 

karakteristik siswa. 
     

2. 
Kesesuaian strategi yang digunakan 

dengan tujuan pembelajaran. 
     

3. 
Strategi pembelajaran yang diajarkan 

dikemas menarik untuk siswa. 
     

4. 
Ketepatan strategi dengan kurikulum 

yang diterapkan. 
     

5. 
Strategi yang diajarkan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 
     

6. Mampu membuat siswa lebih aktif.      

7. 
Strategi yang digunakan sesuai dengan 

kondisi pembelajaran saat ini. 
     

8. 
Strategi yang dikembangkan bersifat 

fleksibel. 
     

9. Mampu mendukung proses pembelajaran.      

10. 
Mampu mengembangkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 
     

11. Isi materi sesuai dengan kompetensi awal.      

12. Materi yang disajikan jelas dan spesifik.      

13. 
Bahasa dan kalimat yang disajikan mudah 

dipahami. 
     
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1 2 3 4 5 6 7 

14. 
Materi yang disajikan disusun secara 

sistematis dan lengkap. 
     

15. Materi menarik untuk dipelajari.      

16. 
Gambar yang disajikan sesuai dengan 

materi. 
     

17. 
Materi sesuai dengan topik yang sedang 

dibahas. 
     

18. 
Isi materi yang disajikan sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswa. 
     

19. Contoh soal sesuai dengan isi materi.      

20. 
Soal yang disajikan sesuai dengan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
     

Jumlah Frekuensi    11 9 

Jumlah Skor    44 45 

Jumlah Total Skor 89 

 

Hasil penilaian validasi yang diperoleh dari guru wali kelas IVB 

berdasarkan aspek materi dan juga aspek strategi menunjukkan indikator-

indikator yang dinilai pada kedua aspek ini adalah berkriteria baik dan 

sangat baik. Berdasarkan data yang disajikan pada tabel sebelumnya, 

setelah dihitung jumlah total skor jawaban yang diperoleh yaitu 89 dari 

skor ideal 100. 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, maka dapat dihitung nilai 

persentase rata-rata dengan menggunakan rumus berikut: 

V = 
∑ 

 
 x 100% 

V = 
  

   
 x 100% 

V = 89% 

Keterangan: 

  = nilai 
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∑  = skor yang diperoleh 

  = skor maksimum 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai persentase rata-rata tersebut, 

diperoleh hasil 89%. Hasil tersebut jika dikonversikan ke dalam tabel 

kriteria kevalidan, maka diperoleh kriteria kevalidan “sangat layak” 

dengan persentase 80% < x ≤ 100%. 

Kemudian setelah diperoleh hasil dari persentase tersebut, guru 

wali kelas IVB memberikan kesimpulan bahwa strategi pembelajaran 

berdiferensiasi yang sedang dikembangkan ini sangat layak untuk 

digunakan tanpa adanya revisi. Selain itu guru juga memberikan 

komentar atau saran bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang sedang 

dikembangkan sudah bagus dan cocok pada penerapan kurikulum 

merdeka saat ini dengan berbagai karakter peserta didik. 

2. Angket Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik sangat diperlukan dalam pengembangan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi ini. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah strategi yang telah dikembangkan menarik dan benar-

benar cocok dan layak digunakan dalam proses pembelajaran ataukah tidak. 

Adapun respon peserta didik terhadap strategi pembelajaran 

berdiferensiasi yang sedang dikembangkan secara menyeluruh dapat dilihat 

pada tabel 4.4 di bawah ini: 
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Tabel 4.4 

Hasil Respon Peserta Didik Kelas IVB 

No. Pernyataan 

Penilaian 

SS S RR TS STS 

5 4 3 2 1 

1. 
Pembelajaran yang telah dilaksanakan 

menarik bagi saya. 
14 13 0 0 0 

2. 
Pembelajaran ini mendorong saya 

menjadi lebih aktif. 
15 12 0 0 0 

3. 
Guru menyampaikan materi dengan 

jelas, sehingga bisa mudah dimengerti. 
16 11 0 0 0 

4. 
Guru memberikan semangat dalam 

pembelajaran. 
14 11 2 0 0 

5. 

Saya lebih senang ketika belajar 

seperti ini (pembelajaran 

berdiferensiasi). 

13 10 4 0 0 

6. 
Cara guru menyampaikan materi tidak 

membosankan. 
13 10 3 0 1 

7. 
Guru membuat suasana pembelajaran 

menjadi menyenangkan. 
14 12 1 0 0 

8. 
Saya dapat mengerjakan tugas yang 

diberikan guru. 
19 7 1 0 0 

9. 

Media pembelajaran yang digunakan 

sesuai dengan materi dan mudah 

dipahami. 

19 5 2 1 0 

10. 

Saya ingin materi lain diajarkan 

seperti ini (pembelajaran 

berdiferensiasi). 

14 8 5 0 0 

Jumlah Frekuensi 151 99 18 1 1 

Jumlah Skor 755 396 54 2 1 

Jumlah Total Skor 1208 

 

Data respon peserta didik diperoleh dari membagikan angket yang 

diisi oleh 27 peserta didik kelas IVB. Berdasarkan data yang telah disajikan 

di atas, dengan 10 indikator yang tersedia, peserta didik yang memilih 

kategori “sangat baik” ada 151, kategori “baik” ada 99, dan kategori 

“cukup” ada 18, kategori “kurang” ada 1, dan kategori “sangat kurang” juga 

ada 1 yang memilih. 
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Kemudian setelah dihitung jumlah total skor jawaban yang diperoleh 

yaitu 1208 dari skor ideal 1350. Selanjutnya hasil angket respon peserta 

didik tersebut dihitung nilai persentase rata-rata dengan menggunakan 

rumus berikut: 

V = 
∑ 

 
 x 100% 

V = 
    

    
 x 100% 

V = 89,5% 

Hasil perhitungan nilai persentase rata-rata respon peserta didik 

tersebut menunjukkan hasil 89,5%. Hasil tersebut jika dikonversikan ke 

dalam tabel kriteria kevalidan, maka diperoleh kriteria kevalidan “sangat 

layak” dengan persentase 80% < x ≤ 100%. 

Secara keseluruhan hasil data yang diperoleh dari validasi ahli strategi, 

ahli materi, guru wali kelas dan juga respon dari peserta didik kelas IVB dapat 

digambarkan pada grafik yang dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini: 

 

Gambar 4.1 

Persentase Validitas Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

75%

80%

85%

90%

95%

Ahli Strategi Ahli Materi Guru Peserta Didik
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Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasi kurikulum merdeka yang 

sedang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan hasil yang sangat positif, 

yaitu hasil validasi dari ahli strategi mendapatkan persentase 82%, ahli materi 

94%, dari guru 89%, dan yang diperoleh dari respon peserta didik sebesar 

89,5%. Hasil rata-rata penilaian secara keseluruhan terhadap strategi 

pembelajaran berdiferensiasi yang dikembangkan berdasarkan grafik di atas 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean), sebagai berikut: 

Rata-rata = 
            

           
 

Rata-rata = 
                  

 
 

Rata-rata = 
      

 
 

Rata-rata = 88,6% 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata penilaian strategi pembelajaran 

berdiferensiasi tersebut diperoleh hasil validasi secara keseluruhan 88,6%. 

Hasil tersebut jika dikonversikan ke dalam tabel kriteria kevalidan, maka 

diperoleh kriteria kevalidan “sangat layak” dengan persentase 80% < x ≤ 

100%. 

C. Revisi Produk 

Berdasarkan analisis terhadap hasil validasi ahli strategi, ahli materi, 

penilaian guru kelas, dan juga respon peserta didik terhadap strategi 

pembelajaran berdiferensiasi terdapat beberapa catatan yang perlu 

dipertimbangkan. Pada validasi ahli strategi memberikan catatan bahwa produk 
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yang sedang dikembangkan yaitu strategi pembelajaran berdiferensiasi sudah 

cukup baik dan bisa diterapkan pada proses pembelajaran. 

Sedangkan menurut validasi ahli materi, validator memberikan catatan 

bahwa pada video pembelajaran ditambahkan keterangan yang menjelaskan 

mengenai tahapan dari pembelajaran berdiferensiasi. Serta memberi komentar 

bahwa masih belum maksimal dalam mengontrol kelas, belum memahami 

klasifikasi dan perbedaan pada siswa, dan terdapat kesalahan pada 

penyampaian konsep materi. Akan tetapi bahasa yang digunakan untuk 

menyampaikan materi sudah bagus dan tertata dengan rapi, sehingga peserta 

didik mudah dalam menerima materi yang diajarkan pada saat pengembangan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi tersebut. 

Selanjutnya berdasarkan penilaian dari guru kelas, terdapat catatan 

yang diberikan yaitu pembelajaran berdiferensiasi yang sedang dikembangkan 

sudah bagus dan cocok pada penerapan kurikulum merdeka saat ini dengan 

berbagai karakter peserta didik. Guru kelas menyimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran berdiferensiasi tidak perlu adanya perbaikan atau revisi. 

Kemudian, untuk respon peserta didik terhadap strategi pembelajaran 

berdiferensiasi yang sedang dikembangkan menunjukkan respon yang sangat 

positif dan sangat antusias dalam penerapan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi ini. 

Berdasarkan beberapa catatan dan penilaian yang diberikan oleh ahli 

strategi, ahli materi, guru kelas, dan juga respon peserta didik terhadap strategi 

pembelajaran berdiferensiasi ini, peneliti menyimpulkan bahwa pengembangan 
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strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam bentuk video pembelajaran sudah 

bagus dan bisa diterapkan untuk yang lain. Akan tetapi masih ada sedikit revisi 

dari validator ahli materi, yang berpendapat bahwa pada video pembelajaran 

tersebut masih kurang dalam memberi keterangan pada video pembelajaran itu 

mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan. 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

1. Konsep dan Penerapan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Berdasarkan dari pengembangan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi yang telah dilakukan, peneliti mengetahui bahwa konsep 

dasar dari strategi pembelajaran berdiferensiasi adalah pengakuan bahwa 

setiap peserta didik memiliki kebutuhan, minat, dan gaya belajar yang 

berbeda. Ini menekankan pentingnya mengadaptasi pendekatan pengajaran 

agar sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik, memungkinkan 

mereka untuk belajar secara efektif dan mencapai potensi penuh mereka. 

Hal ini melibatkan penggunaan beragam materi, metode pengajaran, dan 

penilaian yang disesuaikan dengan karakteristik dan kemajuan masing-

masing peserta didik. Sedangkan untuk penerapan strategi ini melibatkan 

identifikasi kebutuhan peserta didik, penyusunan rencana pembelajaran 

yang memperhitungkan perbedaan tersebut, dan penggunaan metode 

mengajar yang bervariasi untuk mendukung semua peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Adapun komponen dalam pembelajaran berdiferensiasi yang peneliti 

terapkan dalam pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi ini 

yaitu diantaranya: 
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a. Konten (materi yang diajarkan) 

Diferensiasi konten adalah metode pembelajaran dengan cara 

memberikan materi kepada siswa berdasarkan keterampilan, profil 

belajar, gaya belajar, dan pengatahuannya, tetapi tetap sejalan dengan 

kurikulum yang berlaku. 

b. Proses (media yang digunakan) 

Komponen proses dalam tulisan ini adalah bagaimana peserta 

didik mengolah ide, informasi, materi yang diperoleh. Bagaimana siswa  

berinteraksi dengan materi dan bagaimana interaksi tersebut menjadi 

bagian yang menentukan pilihan siswa.  

c. Produk (sesuatu yang dihasilkan) 

Komponen produk adalah cara peserta didik dalam 

mengaktualisasikan pemahamannya dalam berbagai karya sesuai dengan 

bakat dan minatnya.  

2. Pengaruh Pengembangan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pengembangan strategi pembelajaran berdiferensiasi ini memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan responsif terhadap kebutuhan serta gaya belajar setiap individu. 

Ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi, metode, dan penilaian 

untuk memenuhi kebutuhan yang beragam dari peserta didik mereka, 

memungkinkan perkembangan yang lebih baik dan pengalaman belajar 

yang positif. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat hasil validasi 

dari para ahli, guru, dan respon peserta didik mengenai pengembangan 



76 

 

 

 

strategi pembelajaran berdiferensiasi yang telah dilaksanakan sebagai 

berikut: 

a. Validasi Ahli Strategi 

Validasi dari aspek strategi pembelajaran dilakukan oleh validator 

atau ahli strategi yaitu Bapak Dr. Imron Fauzi, M.Pd.I. Berdasarkan hasil 

validasi tersebut diperoleh skor uji kelayakan 41 dari total skor 50 

dengan perhitungan persentase rata-rata yaitu 82%. Kemudian hasil 

tersebut dikonversikan ke dalam tabel kriteria kevalidan, maka diperoleh 

kriteria kevalidan “sangat layak” untuk digunakan. Ahli strategi juga 

memberikan sebuah komentar kepada peneliti bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi yang sedang dikembangkan sudah cukup baik dan bisa 

diterapkan pada proses pembelajaran. 

b. Validasi Ahli Materi 

Validasi dari aspek materi dilakukan oleh validator atau ahli 

materi yaitu Bapak Dinar Maftukh Fajar, M.PFis. Berdasarkan hasil 

validasi tersebut diperoleh skor uji kelayakan 47 dari total skor 50 

dengan perhitungan persentase rata-rata yaitu 94%. Kemudian hasil 

tersebut dikonversikan ke dalam tabel kriteria kevalidan, maka diperoleh 

kriteria kevalidan “sangat layak” untuk digunakan. Ahli materi juga 

memberikan sebuah komentar terhadap produk yang dikembangkan. 

Komentar yang diberikan oleh ahli materi yaitu menjelaskan bahwa pada 

video pembelajaran ditambahkan keterangan yang menjelaskan mengenai 

tahapan dari pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu juga, masih belum 
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maksimal dalam mengontrol kelas, belum memahami klasifikasi dan 

perbedaan pada siswa, dan terdapat kesalahan pada penyampaian konsep 

materi. Akan tetapi bahasa yang digunakan untuk menyampaikan materi 

sudah bagus dan tertata dengan rapi, sehingga peserta didik mudah dalam 

menerima materi yang diajarkan pada saat pengembangan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi tersebut. 

c. Validasi Guru 

Validasi oleh guru dilakukan oleh guru wali kelas IVB MI Ar-

Roudhoh Jember yaitu Ibu Qurrotul A’yun, S.E. Validasi yang dilakukan 

oleh guru mencakup dua aspek yaitu aspek strategi pembelajaran dan 

aspek materi. Berdasarkan hasil validasi tersebut diperoleh skor uji 

kelayakan 89 dari total skor 100 dengan perhitungan persentase rata-rata 

yaitu 89%. Kemudian hasil tersebut dikonversikan ke dalam tabel kriteria 

kevalidan, maka diperoleh kriteria kevalidan “sangat layak” untuk 

digunakan. Guru kelas IVB juga memberikan komentar kepada peneliti 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang sedang dikembangkan sudah 

bagus dan cocok pada penerapan kurikulum merdeka saat ini dengan 

berbagai karakter peserta didik. 

d. Respon Peserta Didik 

Untuk mengetahui respon peserta didik, peneliti membagikan 

angket atau kuesioner yang harus diisi oleh peserta didik. Angket 

dibagikan kepada peserta didik kelas IVB dengan jumlah 27 siswa. 

Berdasarkan hasil angket yang telah dibagikan, maka diperoleh skor 
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1208 dari total skor 1350 dengan persentase rata-rata yaitu 89,5%. 

Kemudian hasil tersebut dikonversikan ke dalam tabel kriteria kevalidan, 

maka diperoleh kriteria kevalidan “sangat layak” untuk digunakan. 

Sesuai dengan hasil angket tersebut dapat disimpulkan bahwa respon 

peserta didik sangat baik terhadap produk ini. Dengan adanya respon 

yang sangat baik, maka strategi pembelajaran berdiferensiasi ini sangat 

menarik untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Permasalahan yang Dihadapi Pendidik 

Berdasarkan dari pemaparan beberapa penjelasan sebelumnya, 

peneliti dapat mengetahui bagaimana titik permasalahan yang dihadapi oleh 

pendidik dalam mengembangkan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

dalam implementasi kurikulum merdeka yang terletak pada: 

a. Keberagaman peserta didik. Mengelola keberagaman dalam kemampuan, 

minat, gaya belajar, dan latar belakang peserta didik dapat menjadi 

tantangan bagi pendidik dalam merancang strategi yang sesuai untuk 

setiap individu. 

b. Keterbatasan waktu dan sumber daya. Pendidik sering kali memiliki 

keterbatasan waktu dan sumber daya untuk merencanakan dan 

melaksanakan strategi pembelajaran yang berbeda-beda untuk setiap 

peserta didik. 

c. Pemahaman yang terbatas tentang diferensiasi. Beberapa pendidik 

mungkin belum memahami secara mendalam konsep dan prinsip 
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diferensiasi, sehingga mereka mungkin kesulitan menerapkannya dengan 

efektif di kelas. 

d. Penilaian yang memadai. Menyusun penilaian yang dapat mengukur 

kemajuan peserta didik secara akurat dan adil, terutama dalam konteks 

pembelajaran yang berbeda-beda, merupakan tantangan tersendiri. 

e. Keterbatasan dukungan dan pelatihan. Kurangnya pelatihan dan 

dukungan yang memadai dalam hal diferensiasi pembelajaran dapat 

membuat pendidik merasa tidak yakin atau tidak terampil dalam 

menerapkan strategi tersebut. 

f. Pengelolaan kelas yang kompleks. Mengelola kelas dengan peserta didik 

yang memiliki kebutuhan dan tingkat kemampuan yang berbeda-beda 

dapat menjadi rumit dan menuntut bagi pendidik. 

g. Respon peserta didik. Tidak semua peserta didik mungkin merespons 

dengan baik terhadap strategi pembelajaran berdiferensiasi, sehingga 

pendidik perlu fleksibel dan siap untuk menyesuaikan pendekatan 

mereka. 

Kelebihan produk video pembelajaran berdiferensiasi ini yaitu dapat 

memungkinkan guru untuk menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan individu siswa, yang dimana hal ini membantu menciptakan 

lingkungan yang inklusif di mana setiap siswa dapat meraih potensinya secara 

maksimal. Selain itu, berdiferensiasi juga memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka, meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman mereka dalam pembelajaran. 
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Sedangkan kekurangan dari produk video pembelajaran berdiferensiasi 

adalah adanya tantangan dalam merencanakan dan mengelola kelas yang 

beragam secara efektif, serta memerlukan waktu dan upaya tambahan dari guru 

untuk mempersiapkan materi yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa. 

Selain itu, ada juga potensi untuk menciptakan kesenjangan antara siswa yang 

mendapatkan perhatian ekstra dan siswa lainnya, yang memerlukan pendekatan 

yang hati-hati dalam pelaksanaannya. 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Strategi pembelajaran berdiferensiasi yang dikembangkan perlu 

dimanfaatkan dengan baik dan secara maksimal. Oleh karena itu, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

Saran untuk pemanfaatan produk dari strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dalam bentuk video pembelajaran untuk guru adalah: 

a. Guru hendaknya menggali informasi dan wawasan lebih luas lagi 

mengenai pembelajaran berdiferensiasi untuk dapat menerapkan strategi 

dan metode pembelajaran berdiferensiasi dengan baik. 

b. Guru hendaknya dapat menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

sebagai metode pembelajaran agar pembelajaran bisa tersampaikan pada 

setiap peserta didik. 

c. Pemanfaatan video pembelajaran mengenai strategi pembelajaran 

berdiferensiasi ini sebaiknya tidak djadikan satu-satunya sumber belajar 
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atau bergantung pada materi yang ada dalam video pembelajaran 

tersebut. 

2. Saran Diseminasi Produk 

Produk video pembelajaran mengenai strategi pembelajaran 

berdiferensiasi ini dapat disebarluaskan di semua sekolah baik Madrasah 

Ibtidaiyah ataupun Sekolah Dasar yang sudah menerapkan Kurikulum 

Merdeka, karena video pembelajaran berdiferensiasi ini sudah dapat dilihat 

oleh semua kalangan melalui YouTube. Dalam penyebaran produk perlu 

memberikan variasi dan menyesuaikan mengenai topik dan materi yang 

diajarkan, serta dapat digunakan pada kelas lain yang sudah menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Namun dalam penyebaran produk ini perlu 

memperhatikan kondisi dan situasi kelas apakah efektif jika menggunakan 

strategi dan metode dari pembelajaran berdiferensiasi ini ataukah tidak, agar 

penyebaran strategi pembelajaran berdiferensiasi ini dapat diterapkan dan 

tersampaikan dengan baik di dalam kelas. 

3. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

Saran pengembangan lebih lanjut untuk produk video pembelajaran 

mengenai strategi pembelajaran berdiferensiasi ini adalah sebagai berikut: 

a. Produk video pembelajaran berdiferensiasi ini dapat dikembangkan lagi 

dengan menyesuaikan kelas, topik, dan materi yang akan diajarkan. 

Sehingga strategi dan metode mengenai pembelajaran berdiferensiasi 

menjadi lebih lengkap dengan banyak variasi dari berbagai kelas, topik, 

dan juga materi pembelajaran. 
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b. Produk video pembelajaran berdiferensiasi ini dapat dikembangkan lagi 

dengan lebih baik mengenai tahapan, strategi belajar, dan juga metode 

yang digunakan dengan mengacu kepada panduan dan teori yang sesuai 

dengan pembelajaran berdiferensiasi. Sehingga pembelajaran 

berdiferensiasi tidak berhenti pada satu tahapan, strategi, dan metode 

yang itu-itu saja, perlu adanya peningkatan kualitas dari penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. 
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LAMPIRAN II 

 

2.1. Hasil Wawancara dengan Wali Kelas IVB di MI Ar-Roudhoh Jember 

A. Aspek Pembelajaran 

1. Bagaimana antusias siswa saat proses pembelajaran? 

Jawab : Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik dan antusias. 

2. Bagaimana perilaku siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung? 

Jawab : Secara keseluruhan, siswa mengikuti pembelajaran dengan 

aktif. Namun, terdapat beberapa siswa yang memang memerlukan 

perhatian lebih untuk bisa mendengarkan pembelajaran, dan disaat 

seperti itu wali kelas harus bisa mengendalikan. 

3. Apa kesulitan yang dialami siswa saat kegiatan pembelajaran? 

Jawab : Untuk kesulitan yang dialami siswa pada saat pembelajaran 

tidak terlalu spesifik, hanya saja sesekali ada siswa yang tidak fokus 

dengan guru yang di depan, itu bisa menarik siswa lain untuk tidak 

fokus juga memperhatikan guru. 

4. Apa kesulitan yang dialami oleh guru pada saat pembelajaran? 

Jawab : Kesulitannya adalah mengendalikan siswa yang dimana 

dalam satu kelas tersebut aktif semua, saking aktifnya siswa tersebut, 

mereka suka berbicara dan bercerita di dalam kelas, yang membuat 

guru atau wali kelas kesulitan untuk mengendalikan hal tersebut. 

5. Dengan berbagai karakter siswa, apakah pembelajaran bisa efektif 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan? 

Jawab : Iya, masih bisa efektif, karena wali kelas bisa mengendalikan 

kondisi dan situasi kelas, serta wali kelas sudah bisa mengenali 

berbagai karakter anak-anak yang ada di dalam kelas. 

6. Apakah kesulitan yang ada pada pembelajaran berdiferensiasi, 

sehingga belum maksimal diterapkan? 

Jawab : Dilihat dari segi pengajar/pendidik, kesulitan yang dihadapi 

pada pembelajaran berdiferensiasi adalah harus menyiapkan modul 

ajar yang berbeda sesuai dengan pembelajaran berdiferensiasi yang 
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akan diajarkan dan juga pada praktik penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi yang terdapat berbagai tahapan pada proses 

pembelajarannya masih belum dipahami secara keseluruhan oleh 

pendidik. 

 

B. Aspek Metode Pembelajaran yang Digunakan 

1. Apa metode yang digunakan? 

Jawab : Metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, dan 

metode praktik. 

2. Apakah metode yang diterapkan efektif pada saat pembelajaran? 

Jawab : Iya efektif, karena guru bisa mengendalikan kondisi dan 

situasi di dalam kelas. 

 

C. Aspek Bahan Ajar yang Digunakan 

1. Apa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran? 

Jawab : Menggunakan buku paket Kurikulum Merdeka sesuai mata 

pelajaran yaitu ada buku siswa dan buku guru. 

2. Apa manfaat bahan ajar tersebut? 

Jawab : Menambah pengetahuan guru dan juga siswa, serta 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

 

D. Aspek Ketersediaan Media 

1. Seberapa sering menggunakan media saat kegiatan pembelajaran? 

Jawab : Sangat sering dan menyesuaikan dengan topik yang akan 

diajarkan. 

2. Media apakah yang digunakan? 

Jawab : Media proyektor dan media cetak. 

 

E. Aspek Respon Peserta Didik 

1. Dengan berbagai karakter yang berbeda, apakah siswa bisa memahami 

dan mengerti dengan materi yang diajarkan? 
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Jawab : Bisa, karena guru bisa mengatur kelas dan mengondisikan 

situasi siswa, sehingga siswa dapat memahami apa yang disampaikan 

oleh guru. 

2. Apabila pembelajaran berdiferensiasi belum maksimal, bagaimana 

cara untuk bisa memahamkan siswa? 

Jawab : Cara wali kelas memahamkan siswa dengan berbagai 

karakter yaitu dengan mengaitkan apa yang terjadi pada kehidupan 

sehari-hari atau fenomena yang sedang terjadi saat ini. 

3. Bagaimana hasil evaluasi dari siswa di akhir pembelajaran? 

Jawab : Hasil evaluasi siswa kelas IVB rata-rata bagus dan mencapai 

nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
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2.2. Validasi Ahli Strategi 
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2.5. Hasil Angket Respon Siswa Kelas IVB 

 



102 

 

 

 

 



103 

 

 

 

 



104 

 

 

 

 

 



105 

 

 

 

 

 



106 

 

 

 

 



107 

 

 

 

 

 



108 

 

 

 

 



109 

 

 

 

 



110 

 

 

 

 



111 

 

 

 

 



112 

 

 

 

 



113 

 

 

 

 



114 

 

 

 

 



115 

 

 

 

 



116 

 

 

 

 



117 

 

 

 

 



118 

 

 

 

 



119 

 

 

 

 



120 

 

 

 

 



121 

 

 

 

 



122 

 

 

 

 



123 

 

 

 

 



124 

 

 

 

 



125 

 

 

 

 



126 

 

 

 

 



127 

 

 

 

 



128 

 

 

 

LAMPIRAN III 

 

3.1. Modul Ajar Kurikulum Merdeka IPAS MI Kelas IV 
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3.2. Datar Nama Siswa Kelas IVB MI Ar-Roudhoh Jember 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS IVB MI AR-ROUDHOH JEMBER 

TAHUN AJARAN 2023-2024 

No. Nama 

1. Afina Aninnas 

2. Ahmad Faqih 

3. Aina Talita 

4. Bisma A. A. W. 

5. Dealova Adinda Maha Putri 

6. Dita Diraja 

7. Elok Nur Kumala 

8. Fahira Aulia 

9. Fandi Nur Abdillah 

10. Krisna S. 

11. M. Haikal Fahmi Ar-Rosyid 

12. M. Raysa 

13. M. Adam 

14. M. Ardi Rega S. 

15. M. Ibrahim 

16. M. Mufti A. 

17. M. Rozin 

18. M. Yuniar Akbar 

19. Nindy Nur Miqrodah Azahra 

20. Qirana A. 

21. Riskiyani A. 

22. Siti Kayla 

23. Siti Nabila Eliya Azharin 

24. Syauqi Farhan Azzamy 

25. Yasmine Maulina Az-Zahra 
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3.3. Biodata Validator Ahli Materi 

Nama   : Dr. Imron Fauzi, M.Pd.I. 

Perguruan Tinggi : IAIN Jember 

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan   : Kaprodi PGMI 

Pendidikan Tertinggi : S3 

Status Ikatan Kerja : Dosen Tetap 

Status Aktivitas  : Aktif 

 

3.4. Biodata Validator Ahli Strategi 

Nama   : Dinar Maftukh Fajar, M.PFis. 

Perguruan Tinggi : Institut Teknologi Bandung 

Program Studi  : Tadris IPA 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan   : Kaprodi Tadris IPA 

Pendidikan Tertinggi : S2 

Status Ikatan Kerja : Dosen Tetap 

Status Aktivitas  : Aktif 
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Nama    : Fadhilatul Maulidiyah 

NIM    : T20174097 

Tempat, Tanggal Lahir : Lumajang, 9 Juli 1998 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat    : Jalan Argopuro Gang Masjid No. 14/27 RT. 01 

RW. 20, Citrodiwangsan - Lumajang 

Jurusan   : Pendidikan Islam 

Program Studi   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Riwayat Pendidikan  : 

a. SD    : MI Miftahul Ulum Pulosari 

b. SMP   : SMP Negeri 5 Lumajang 

c. SMA   : SMA Negeri 3 Lumajang 

d. Perguruan Tinggi  : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

(UIN KHAS) Jember 
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